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INTISARI 

 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah penelitian yaitu Adakah Hubungan 

antara Empati dengan Kepribadian Altruistik. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif, dengan menggunakan metode try out sebagai validasi 

data. Subjek penelitian adalah relawan bencana alam dari Tagana yang 

berjumlah 50 relawan. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa terdapat nilai 

significancy hubungan antara empati dengan kepribadian altruistik sebesar 

0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara empati 

dengan kepribadian altruistik, kemudian besaran nilai Pearson Correlation 

adalah 0,703. Maka secara positif empati memiliki hubungan atau 

mempengaruhi adanya kepribadian altruistik subjek penelitian sebesar 0,703 

atau 70,3%.. hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Baron dan Byrne 

(2005) yang mengungkapkan bahwa salah satu faktor disposisional yang 

menyusun kepribadian altruistik adalah empati. Kemudian  Goleman (Sabiq & 

Djalali, 2012) nmengatakan bahwa faktor empati merupakan kemampuan 

untuk ikut merasakan perasaan atau pengalaman orang lain, yang merupakan 

aspek dari kecerdasan emosi. 

 

Kata kunci: Empati, Kepribadian Altruistik 
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ABSTRACT 

 

This research has a research problem problem that is There is Relationship 

between Empathy with Altruistic Personality. This research is a quantitative 

research, using try out method as data validation. The subject of the study was 

volunteers from Tagana, which amounted to 50 volunteers. This study resulted 

in finding that there is significancy value of the relationship between empathy 

and altruistic personality of 0.000 <0,05, it can be concluded that there is 

relationship between empathy with altruistic personality, then the value of 

Pearson Correlation is 0,703. So positively empathy has a relationship or 

affects the altruistic personality of research subjects of 0.703 or 70.3%. this is 

in accordance with the proposed by Baron and Byrne (2005) which reveals 

that one of the dispositional factors that make up altruistic personality is 

empathy. Then Goleman (Sabiq & Djalali, 2012) says that the factor of 

empathy is the ability to share the feelings or experiences of others, which are 

aspects of emotional intelligence. 

 

Keywords: Empathy, Altruistic Personality 
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INTISARI 

 
Penelitian ini memiliki rumusan masalah penelitian yaitu Adakah Hubungan antara 

Empati dengan Kepribadian Altruistik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, 

dengan menggunakan metode try out sebagai validasi data. Subjek penelitian adalah 

relawan bencana alam dari Tagana yang berjumlah 50 relawan. Penelitian ini 

menghasilkan temuan bahwa terdapat nilai significancy hubungan antara empati 

dengan kepribadian altruistik sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara empati dengan kepribadian altruistik, kemudian besaran nilai 

Pearson Correlation adalah 0,703. Maka secara positif empati memiliki hubungan 

atau mempengaruhi adanya kepribadian altruistik subjek penelitian sebesar 0,703 atau 

70,3%.. hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Baron dan Byrne (2005) yang 

mengungkapkan bahwa salah satu faktor disposisional yang menyusun kepribadian 

altruistik adalah empati. Kemudian  Goleman (Sabiq & Djalali, 2012) nmengatakan 

bahwa faktor empati merupakan kemampuan untuk ikut merasakan perasaan atau 

pengalaman orang lain, yang merupakan aspek dari kecerdasan emosi. 
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ABSTRACT 

 

This research has a research problem problem that is There is Relationship between 

Empathy with Altruistic Personality. This research is a quantitative research, using 

try out method as data validation. The subject of the study was volunteers from 

Tagana, which amounted to 50 volunteers. This study resulted in finding that there is 

significancy value of the relationship between empathy and altruistic personality of 

0.000 <0,05, it can be concluded that there is relationship between empathy with 

altruistic personality, then the value of Pearson Correlation is 0,703. So positively 

empathy has a relationship or affects the altruistic personality of research subjects of 

0.703 or 70.3%. this is in accordance with the proposed by Baron and Byrne (2005) 

which reveals that one of the dispositional factors that make up altruistic personality 

is empathy. Then Goleman (Sabiq & Djalali, 2012) says that the factor of empathy is 

the ability to share the feelings or experiences of others, which are aspects of 

emotional intelligence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Pramuka merupakan sebutan bagi anggota gerakan Pramuka yang 

merupakan singkatan dari Praja Muda Karana yang mempunyai arti orang-

orang yang berjiwa muda dan suka berkarya. Kata “berjiwa muda” disini 

merupakan ukuran semangat untuk maju dengan sasaran gerakan pramuka 

tertuju pada pembentukan watak, akhlak dan budi pekerti luhur seseorang. 

Pendidikan kepramukaan sebagai salah satu wadah pembinaan generasi 

pemuda yang berbasis satuan pendidikan sebagai salah satu lini 

terdepannya juga telah jelas dirumuskan dalam UU No.12 tahun 2010 

pasal 1 ayat 4 bahwa “Pendidikan kepramukaan adalah proses 

pembentukan kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak mulia Pramuka 

melalui penghayatan dan pengamalan nilai-nilai kepramukaan”. Salah satu 

prinsip penting dasar kepramukaan yaitu bahwa seseorang harus peduli 

terhadap bangsa dan tanah air, sesama manusia, semasa hidupnya dan 

alam seisinya.  

Namun melihat perkembangan teknologi yang tengah terjadi pada 

saat ini telah membuat perubahan yang signifikan dalam pola hidup 

manusia. Kebutuhan akan teknologi menjadi hal yang hampir merata di 

seluruh dunia. Sebagian besar orang-orang menggunakan teknologi ini 

untuk menunjang kehidupan mereka. Pada masa sekarang sangatlah 
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mudah bagi seorang individu untuk mengabaikan perilaku rela berkorban 

tanpa imbalan. Budaya luar seperti individualisme serta materialisme saat 

ini sedikit banyak telah memberikan pengaruh pada bagaimana cara orang 

berperilaku (Nadhim, 2013).  

Dalam nilai-nilai budaya Indonesia idealnya sangat konsisten dengan 

keberagaman perilaku saling membantu, sangat miris jika kemudian 

realitas yang terjadi meperlihatkan hal yang sebaliknya, perilaku individu 

jauh dari nilai-nilai reflektif budaya. Nilai-nilai dasar kemasyarakatan 

seperti sifat dan perilaku sopan santun, kebersamaan, gotong royong, dan 

tolong menolong seiring berkembangnya jaman mulai luntur dan bahkan 

telah diabaikan oleh sebagian masyarakat terutama kalangan siswa 

ataupun mahasiswa (Nadhim, 2013). 

Salah satu prinsip dasar  dalam pramuka tentang kepedulian terhadap 

sesama manusia, di dalam Pramuka diatur dalam Dasa Dharma Pramuka 

kelima yang berbunyi “rela menolong dan tabah” yang artinya bahwa 

seseorang dalam melakukan tindakan atau perbuatan menolong itu harus 

rela, ikhlas lahir batin tanpa mengharap balas jasa dan tabah dalam 

menghadapi segala tantangan serta rintangan yang ada.  

Prinsip dasar yang terkandung dalam kepramukaan diatas sangatlah 

relevan untuk kondisi saat ini ditengah masyarakat Indonesia yang akhir-

akhir ini mengalami degradasi moral dengan munculnya kekerasan dan 

pelecehan seksual, serta terjadinya tawuran antar sekolah diantara anak-

anak pelajar. 
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Di Indonesia banyak sekali masalah sosial dan bencana alam mulai 

dari anak jalanan, kemiskinan hingga banyaknya korban bencana alam. 

Banyaknya anak jalanan akan mengganggu lalu lintas dan kenyamanan 

pengguna jalan, mengganggu keindahan dan ketertiban kota, rentan 

terhadap tindakan kriminal, pendidikan yang terbengkalai bahkan ada 

yang putus sekolah. Keberadaan mereka termajinalkan, tersisih dari 

pergaulan masyarakat (Kartika, 2013). Angka pengangguran di indonesia 

juga sangatlah signifikan yang dapat mengakibatkan kemiskinan dan 

menghambat jalannya pertumbuhan perekonomian. 

Tidak hanya masalah sosial yang melanda Indonesia, bencana alam 

juga menjadi permasalahan yang cukup mengancam. Kondisi letak 

geografis Indonesia yang berada pada tiga lempeng yang bergerak 

dinamis, mengakibatkan negara ini sering terjadi gempa bumi dan dalam 

setahun bisa mengalami 8.000 kali gempa bumi. Gesekan lempeng yang 

semakin dinamis telah memicu kembali aktifnya banyak gunung berapi di 

Indonesia, dan bahkan yang telah tertidur selama ratusan tahun. 

Pergeseran lempeng bumi inilah yang menyebabkan terjadinya gempa 

bumi disertai dengan gelombang Tsunami. Hidup akrab dengan bencana 

ini harus dimaknai sebagai kesiapan dan kesiagaan masyarakat Indonesia 

menghadapi bencana yang bisa datang kapan saja (Benny, 28 November 

2010). 

Masalah sosial adalah situasi yang telah berpengaruh terhadap 

sebagian besar warga masyarakat sehingga mereka yakin bahwa situasi 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

6 
 
 

 
 
 

itulah yang membawa kesulitan bagi mereka, dan situasi tersebut dapat 

diubah. 

Gerakan pramuka adalah suatu gerakan pembinaan pemuda yang 

memiliki pengaruh mendunia. Gerakan kepanduan terdiri atas berbagai 

organisasi kepemudaan yang bertujuan untuk melatih fisik, mental dan 

spritual para pesertanya serta mendorong mereka untuk melakukan 

kegiatan posistif di masyarakat. Tujuan ini dicapai melalui program latihan 

dan pendidikan kepramukaan yang mengutamakan aktivitas praktis di 

lapangan (Azwar, 2012).   

Dari uraian singkat di atas, Gerakan pramuka terus berusaha dalam 

melakukan upaya-upaya untuk memberikan pelayanan dan perubahan 

terhadap masyarakat, seperti kegiatan donor darah, baktisosial berupa 

sembako, dan juga menjadi relawan dalam bencana alam. 

Dalam wawancara yang di lakukan oleh peneliti, aksi peduli yang di 

lakukan oleh Pramuka pangkalan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya (UINSA) bahwa, UKM Pramuka telah menggelar Bakti 

Masyarakat dan Syiar Ramadhan 1438 Hijriyah. Program bertema 

“Together make it love, forever making you smile” ini akan dilaksanakan 

pada 17 – 23 Juni 2017 di Dusun Cangkringan, Desa Cangkringsari, 

Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan ini di sambut 

gembira oleh masyarakat desa Cangkringsari dengan mengikuti  

serangkaian kergiatan yang ada. 
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Aksi lain selain bakti sosial yang dilakukan oleh UKM Pramuka 

yakni Donor Darah yang di lakukan pada tanggal 28 oktokber 2015 dalam 

rangka HUT yang ke  25 Pramuka UINSA bertempat di depan fakultas 

Adab & Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya. Alhamdulillah kegiatan 

sosial yang bermanfaat bagi manusia di sambut gembira oleh para 

mahasiswa beserta dosen-dosennya dengan mendonorkan sebagian 

darahnya untuk orang lain. Jumlah calon pendonor mencapai 457 jiwa 

namun yang bisa lolos menjadi pendonor ada 215 jiwa. 

Orang yang memiliki sifat demikian disebut altruis, sedangkan 

perilakunya disebut altruistik (Widyarini, 2009). Altruistik merupakan 

bentuk dari tingkah laku prososial. Tingkah laku prososial merupakan 

suatu tindakan menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus 

menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang yang melakukan 

tindakan tersebut. Istilah altruistik kadang-kadang digunakan secara 

bergantian dengan tingkah laku prososial. Tetapi altruistik yang sejati 

adalah kepedulian yang tidak mementingkan diri sendiri melainkan untuk 

kebaikan orang lain (Baron dan Byrne, 2005).  

Altruistik juga merupakan bagian terpenting dari diri manusia, hal ini 

dapat dianggap sebagai fenomena universal karena selalu ada dalam setiap 

budaya dan lapisan masyarakat. Altruistik biasanya mengacu pada 

pengambilan keputusan yang membutuhkan pertimbangan.  

Di sinilah penerapan prinsip dasar gerakan pramuka “rela menolong 

dan tabah” tidaklah mudah. Resiko yang dihadapi gerakan pramuka 
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bukanlah resiko yang kecil. Memberikan pertolongan dengan ikhlas dan 

tanpa mengharapkan imbalan. 

Maka dari itu peneliti memfokuskan untuk melakukan penelitian pada 

UKM Pramuka UIN Sunan Ampel Surabaya yang merupakan sebuah 

UKM mahasiswa yang fokus pada aksi-aksi siaga bencana dan ragam aksi 

sosial kemanusiaan lainnya.  

Mengingat potensi bencana alam maupun masalah sosial berada pada 

tatanan daerah. Melalui uraian diatas mengenai adanya organisasi-

organisasi kerelawanan seperti pramuka jika dikaitkan dengan psikologi 

sosial maka tugas seorang relawan digolongkan kedalam perilaku 

prososial. Perilaku prososial mencakup setiap tindakan yang membantu 

atau dirancang untuk membantu orang lain, terlepas dari motif si penolong 

(Taylor, Peplau, & Sears, 2009). Semua tingkah laku manusia pada 

hakekatnya memiliki motif. Motif merupakan suatu yang diartikan, 

sebagai alasan-alasan pendorong atau penggerak dalam diri individu yang 

menyebabkan seseorang berbuat sesuatu (Gerungan, 2002). Perilaku 

Prososial bisa mulai dari tindakan altruistik tanpa pamprih sampai 

tindakan yang dimotivasi oleh pamrih atau kepentingan pribadi (Taylor, 

dkk., 2009). 

Dalam kajian psikologi sosial perilaku menolong disebut perilaku 

Altruistik, yang merupakan suatu bentuk khusus dari menolong yang 

dengan sukarela mengeluarkan biaya dan tenaga serta dimotivasi oleh 
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keinginan untuk meningkatkan kesejahteraan orang lain dan lebih dari 

sekedar mendapat reward eksternal (Baron dan Byrne, 2004). 

Pendapat lain yang di kemukakan oleh (Sears dkk dalam Riyanti & 

Prabowo, 1998) altruistik adalah tindakan sukarela yang dilakukan oleh 

orang lain tanpa mengharapkan imbalan apapun, kecuali telah memberikan 

suatu kebaikan. 

Menurut Batson (Rahman, 2013) altruistik merupakan motivasi 

menolong dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan orang lain. Ketika 

seseorang melihat penderitaan orang lain, selain akan memunculkan 

kesedihan dan tekanan personal , juga akan memunculkan emosi yang lain 

yaitu perasaan empati yang mendorong dirinya untuk menolong. Uraian 

fenomena di atas juga sudah menjadi bukti perilaku altruitik relawan di 

masyarakat.  

Kepribadian saling tolong menolong inilah yang harus di miliki oleh 

setiap manusia. Berdasarkan uraian di atas tersebut, peneliti beranggapan 

bahwa berkepribadian yang altruistik inilah yang sangat penting dalam 

hidup bermasyarakat, karena pada dasarnya manusia saling membutuhkan 

manusia lain. Dan manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa adanya bantuan 

dari orang lain. 

Dalam altruistik, tidak ada yang di istimewakan segolongan manusia 

atas yang lain karena alasan-alasan khusus, seperti hubungan kekerabatan 

atau hubungan pertemanan dan lain-lain. Akan tetapi mereka bersikap 

sama rata dengan memberikan apa yang dibutuhkan orang lain sesuai 
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kemampuan mereka. Ada salah satu seorang tokoh sufi mengatakan: 

”perilaku mengutamakan orang lain tidak berangkat dari sikap pilih-pilih, 

akan tetapi altruistik berarti mendahulukan hak-hak makhluk seluruhnya 

atas hakmu tanpa membeda-bedakan antara saudara, teman, dan kenalan. 

Begitu pentingnya altruistik (al-Itsar) dalam kehidupan seharusnya 

setiap individu menerapkankan dalam segala perilaku dan tindakannya. 

Karena hal ini akan mendatangkan manfaat bagi diri pribadi di sisi Allah 

dan maslahat yang besar bagi orang lain. Karena altruistik itu sendiri 

merupakan salah satu ajaran al-Qur’an yang merupakan pedoman umat 

Islam dalam kehidupan beragama. 

Perilaku menolong ini nantinya akan meningkatkan kesadaran pada 

diri si penolong (White & Gerstain dalam Sarwono, 2002). Individu 

dengan kesadaran sosial yang tinggi dan rasa kemanusiaan yang besar 

akan lebih mementingkan orang lain, dan karenanya mereka akan 

menolong tanpa memikirkan kepentingan sendiri dan pertolongan yang 

diberikanpun  cenderung ikhlas dan tanpa pamrih. Hal ini dilakukan 

dengan tulus dan ikhlas karena dapat memberikan kepuasan dan 

kesenangan  psikologis tersendiri bagi si penolong. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mellina dan Aully (2012) 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel resiliensi 

dengan altruisme pada relawan bencana alam. Maka semakin tinggi 

tingkat resiliensi, semakin tinggi pula tingkat altruismenya. Begitu pula 
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sebaliknya semakin rendah tingkat resiliensinya maka semakin rendak 

pula altruisme yang dimiliki relawan bencana alam. 

Altruistik merupakan perilaku menolong orang lain tanpa 

mengharapkan imbalan dalam bentuk apapun. Manusia sebagai makhluk 

sosial yang membutuhkan bantuan orang lain dalam hidupnya. Menjadi 

seseorang yang mau menolong orang lain akan mengorbankan sesuatu 

dalam diri seseorang  misalnya waktu, tenaga dan dana demi 

menyejahterakan kehidupan orang lain yang di tolong. Individu yang 

menjadi seorang yang suka menolong pasti memiliki sifat altruistik dalam 

dirinya. Alasan seseorang untuk menolong orang lain sangatlah 

bermacam-macam salah satunya adalah empati terhadap orang yang 

membutuhkan pertolongan orang tersebut. 

Goleman (2003) mengartikan empati yaitu merasakan apa yang 

dirasakan orang lain, mampu memahami prespektif mereka, 

menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan 

individu lain. 

Cotton (dikutip dari Garton & Gringart, 2005) empati biasanya di 

definisikan sebagai kemampuan afektif untuk berbagi dalam perasaan 

orang lain dan kemampuan kognitif untuk memahami perasaan orang lain 

dalam perspektif dan kemampuan untuk berkomunikasi terhadap empati 

seseorang serta perasaan dan pemahaman yang lain dengan cara verbal 

maupun nonverbal.  
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Menurut Hurlock (1999) mengungkapkan bahwa empati adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti tentang perasaan dan emosi orang 

lain serta kemampuan untuk membayangkan diri sendiri di tempat orang 

lain. 

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Singgih, 2004), adapun 

empati banyak di pengaruhi oleh derajat kematangan seseorang. Tidaklah 

berarti bahwa usia menentukan kematangan seseorang. Dapat terjadi 

seseorang yang lebih muda mempunyai derajat kematangan yang lebih 

tinggi dari pada orang yang yang usianya lebih tua, sehingga mungkin saja 

mungkin saja seseorang yang lebih mudalebih mampu berempati dari pada 

orang yang lebih tua. Empati ini mempengaruhi daya nalar seseorang. 

Semakin mampu seseorang berempati, makin mampu ia menalar situasi 

moral, makin tinggilah perkembangan moral yang telah di capainya. 

Empati merupakan inti emosi moral yang membantu anak memahami 

perasaan orang lain. Empati membuatnya menjadi peka terhadap 

kebutuhan dan perasaan orang lain, mendorongnya menolong orang yang 

kesusahan atau kesakitan, serta menuntutnya memperlakukan orang 

dengan kasih sayang. Empati yang kuat mendorong anak bertindak benar 

karena ia bisa melihat kesusahan orang lain sehingga mencegahnya 

melakukan tindakan yang dapat melukai orang lain. Kemampuan 

berempati merupakan kemampuan untuk paham, tenggang rasa dan 

memberikan perhatian kepada orang lain. Wuryanano (2007) memaparkan 

bahwa kemampuan berempati merupakan kemampuan untuk mengetahui 
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bagaimana perasaan orang lain. Semakin dalam rasa empati seseorang, 

semakin tinggi rasa hormat dan sopan santunnya kepada sesama. Biasanya 

orang yang memiliki sikap empati ini sangat peduli dan rela bertindak 

untuk memberikan bantuannya kepada siapa saja yang memang benar-

benar harus dibantu. 

Dalam penelitian yang di lakukan oleh Juliawati dan Surhanan (2014) 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara religiusitas dan 

empati dengan proposial, dapat diterima. Bahwa variabel religiusitas tidak 

memiliki korelasi dengan prososial sedangkan variabel empati memiliki 

hubungan yang signifikan dengan variabel prososial. 

Berdasarkan realita di atas, maka dapat di asumsikan bahwa sangat 

penting bagi makhluk sosial untuk membangun rasa empati yang baik, 

sehingga ia akan memberikan kemampuan yang terbaik untuk mencapai 

tujuannya yaitu membantu sesama manusia yang membutuhkan. 

Begitupun juga anggota pramuka dan kita semua serta para masyarakat 

agar lebih membangun rasa empatinya dan rasa kepedulian terhadap 

sesama mahasiswa maupun masyarakat yang lain meskipun tidak saling 

mengenal. Maka dari itu permasalahan dalam penelitian ini adalah 

“Apakah ada hubungan antara empati dengan kepribadian altruistik? 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini untuk mengetahui: 

Apakah ada hubungan antara empati dengan kepribadian altruistik? 
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C. Tujuan penelitian 

Dalam penelitian ini penulis memiliki tujuan untuk mengetahui 

apakah ada hubungan antara empati dengan kepribadian altruistik. 

 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini memberikan sumbangan pengetahuan dalam bidang 

psikologi sosial secara khusus tentang teori empati dan altruistik.  

b. Menambah pengetahuan mengenai empati dan altruistik khususnya 

pada mahasiswa.  

c. Dapat di gunakan sebagai sumber acuan bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya, terutama para peneliti yang tertarik pada bidang sosial. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat penelitian secara praktis yaitu, Bagi mahasiswa yang 

diharapkan mengerti pentingnya berempati dan berkepribadian 

altruistik dalam berinteraksi sosial dan juga sebagai salah satu seni 

dalam menjalin hubungan dengan masyarakat. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Untuk munghindari terjadinya duplikasi, peneliti melakukan telaah 

pustaka yang memuat hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

penelitian ini. Berdasarkan dari rata-rata hasil riset sebelumnya memang 
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terdapat persaman dan perpedaan dengan beberapa kajian riset sebelumnya 

antara lain: 

Penelitian yang dilakukan oleh Mellina dan Aully (2012) terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara variabel resiliensi dengan 

altruism pada relawan bencana alam. Maka semakin tinggi tingkat 

resiliensi, semakin tinggi pula tingkat altruismenya. Begitu pula 

sebaliknya semakin rendah tingkat resiliensinya maka semakin rendak 

pula altruisme yang dimiliki relawan bencana alam. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mark, dkk (2009) 

Menunjukkan ada perbedaan gender dan perkembangan yang penting 

dalam empati. Bahwa berbeda dengan empati kognitif, rendah empati 

afektif tampaknya tidak terkait dengan sifat psikopat pada wanita. Itu 

karakteristik melepaskan antara empati kognitif dan afektif yang terlihat 

pada psikopati pria dewasa mengkristal di tahun pubertas ketika mereka 

tampaknya belajar untuk 'membicarakan pembicaraan' tentang orang lain 

(emosi), meski mengalami defisit yang parah dalam hubungan emosional 

mereka (empati afektif) Lainnya  

Dan ada juga penelitian lain yang di lakukan oleh Juliawati dan 

Suharman (2014) yang terdapat hubungan yang signifikan antara 

religiusitas dan empati dengan proposial, dapat diterima. Bahwa variabel 

religiusitas tidak memiliki korelasi dengan prososial sedangkan variabel 

empati memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel prososial. 
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Tidak ketinggalan juga dalam penelitian ini terdapat hubungan yang 

signifikan antara self monitoring dengan altruisme pada anggota 

komunitas Save Street Child Surabaya. Bahwa semakin tinggi self 

monitoring yang dimiliki oleh seseorang maka semakin tinggi pula 

altruisme. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa hal yang 

berhubungan dengan tinggi rendahnya altruistik seseorang, Dewi dan 

Savira (2017). 

Dan dalam penelitian oleh Laila dan Asmarany (2015) menunjukkan 

hasil bahwa subjek berbagi dengan anak-anak berkebutuhan khusus karena 

meyakini bahwasannya rejeki yang dimiliki oleh subjek bukan sepenuhnya 

haknya. Hal ini menunjukan bahwa jika seseorang mempunyai rasa empati 

yang tinggi maka perilaku altruistik juga akan semakin tinggi. 

Asih dan Pratiwi (2010) juga melakukan penelitian yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan sangat signifikan 

antara empati, kematangan sosial, jenis kelamin terhadap perilaku 

prososial. Bahwa tidak ada perbedaan skor prososial antara laki-laki dan 

perempuan, sehingga dapat di simpulkan bahwa perbedaan stereotype 

tidak menyebabkan perbedaan dalam perilaku prososial. 

Sedangkan dalam penelitian Paul dan Nancy (1988) tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara empati dengan agresif dalam menghadapi 

perilaku anti sosial. Bahwa pelecehan anak juga dikaitkan dengan tingkat 

empati / simpati yang rendah, seperti juga penerimaan penganiayaan 

semacam itu. Hubungan antara empati Indeks dan perilaku agresi / 
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eksternalisasi pada umumnya sama untuk subjek pria dan wanita, terutama 

setelah mengendalikan ukuran sampel.  

Namun dalam penelitian Devid (1997) menunjukkan bahwa hubungan 

positif yang sangat signifikan antara konformitas dengan altruisme. 

Artinya semakin tinggi konformitas maka semakin tinggi pula altruisme.  

Penelitian lain yang di lakukan oleh Daniel, dkk (1981) juga terdapat 

hubungan yang signifikan antara empati dengan motivasi altruisme. 

Kesimpulan dari hasil penelitian bahwa setiap percobaan mengikuti pola 

sebelumnya ketika empati tinggi dan pola yang terakhir ketika empati 

rendah, bahwa empati mengarah pada motivasi altruistme dari pada 

egoistik untuk membantu. 

Eisenberg dan Miller (1987) juga melakukan penelitian dengan hasil 

ada hubungan yang signifikan antara empati dan perilaku prososial dan 

kooperatif /Perilaku yang kompeten. kesimpulan dari beberapa ulasan 

sebelumnya, data empiris yang di lakukan memberikan dukungan 

pernyataan teoritis empati yang terkait dengan beberapa bentuk perilaku 

prososial dan sifat dari proses perkembangan yang mendasari hubungan 

mereka. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. ALTRUISTIK 

1. Pengertian Altruistik 

Dalam kamus ilmiyah populer altruistik merupakan istilah yang 

diambil dari kata autruis yang merupakan bahasa Spanyol yang 

mempunyai arti orang lain. Sedangkan dalam bahasa Latin altruisme 

berasal dari kata alter yang berarti yang lain atau lain. Dalam bahasa 

Inggris altruistic disebut yang berarti mementingkan kepentingan orang 

lain. Lebih jelasnya lagi dalam kamus ilmiah menerangkan bahwa istilah 

altruistik mempunyai arti suatu pandangan yang menekankan kewajiban 

manusia memberikan pengabdian, rasa cinta, dan tolong-menolong 

terhadap sesama/orang lain. 

Menurut David O. Sears (1991), altruistik adalah tindakan sukarela 

yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang untuk menolong orang 

lain tanpa mengharapkan apapun kecuali mungkin perasaan melakukan 

kebaikan (Fuad, 2008). Menurut Glasman (2009) altruistik adalah konsep 

perilaku menolong seseorang yang didasari oleh keuntungan atau manfaat 

yang akan diterima pada kemudian hari dan dibandingkan dengan 

pengorbanan yang ia lakukan saat ini untuk menolong orang tersebut.  

Istilah altuistik ini digunakan pertamakali oleh Auguste Comte. 

Dalam penjabarannya mengenai altruistik, Auguste Comte membagi sifat 
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altruistik menjadi dua, yaitu perilaku menolong yang altruistik dengan 17  

altruistik menolong yang egois. Menurutnya dalam memberikan 

pertolongan, manusia memiliki motif (dorongan), yaitu altruistik dan 

egois. Kedua dorongan tersebut sama-sama ditujukan untuk memberikan 

pertolongan. Perilaku menolong yang egois tujuannya justru memberi 

manfaat untuk diri si penolong atau dia mengambil manfaat dari orang 

yang ditolong. Sedangkan perilaku menolong altruisme yaitu perilaku 

menolong yang ditujukan semata-mata untuk kebaikan orang yang 

ditolong (Desmita, 2008).  

Senada dengan hal tersebut, (fuad, 2008) mengartikan altruisme lebih 

jelas lagi yaitu sebagai tindakan yang dilakukan sesorang atau kelompok 

orang untuk menolong orang lain tanpa mengharap imbalan apapun, 

kecuali telah memberikan suatu kebaikan. 

Lebih jelasnya lagi David G. Myers (2012) memaparkan bahwa 

altruistik adalah lawan dari egoisme. Altruistik merupakan motif untuk 

meningkatkan kesejahteraan orang lain tanpa sadar untuk kepentingan 

pribadi seseorang. Orang yang altruistik peduli dan mau membantu 

meskipun jika tidak ada keuntungan yang ditawarkan atau tidak ada 

harapan ia akan mendapatkan kembali sesuatu. 

Altruistik adalah kebalikan dari sifat egois, menolong dengan disertai 

mengharap keuntungan bukan termasuk sifat altruistik. Hal tersebut karena 

dengan mengharapkan suatu timbal balik dari suatu tindakan menolong 

bukan tindakan yang semata-mata untuk kebaikan orang yang ditolong 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

20 
 
 

 
 
 

melainkan mengharap upah kebaikan untuk dirinya sendiri. Dengan kata 

lain tidak semua bentuk perilaku tolong menolong dapat disebut sebagai 

altruistik, namun perlu melihat motif (niat) penolong dalam melakukan 

pertolongan kepada orang lain. 

Dalam ajaran islam diajarkan bahwa seorang muslim harus 

mengutamakan kepentingan orang lain dari pada dirinya sendiri bahkan 

meskipun ia miskin. kepribadian tersebut adalah altruistik yang merupakan 

sebuah karakter dasar pada muslim sejati, yang membedakan dari orang 

lain. Mereka mampu menyampingkan egonya untuk membantu orang lain 

dan sifat ini sangat mulia. Allah berfirman: "Dan tolong-menolonglah 

kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan".  

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa kepribadian 

altruististik merupakan perilaku tolong-menolong yang memberikan 

manfaat bagi orang lain dengan tidak melanggar norma dan dilakukan 

secara suka rela tanpa mengharap imbalan dari perbuatan yang telah ia 

lakukan. 

2. Aspek-aspek Altruistik 

Menurut Einsbreg dan Mussen (dalam Dayakisni & Hudaniyah, 2003) 

hal-hal yang termasuk dalam aspek altruisme adalah sebagai berikut: 

a. Cooperative (kerja sama)  

Individu yang memiliki sifat altruistik lebih senang melakukan 

pekerjaan secara bersama-sama, karena mereka berfikir dengan bekerja 
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sama tersebut mereka dapat lebih bersolsialisasi dengan sesama 

manusia dan dapat mempercepat menyelesaikan pekerjaannya. 

b. Helping (menolong)  

Individu yang memiliki sifat altruistik senang membantu orang lain dan 

memberikan sesuatu yang berguna ketika orang lain sedang 

membutuhkan pertolongan karena hal tersebut dapat menimbulkan 

perasaan positif dalam diri si penolong.  

c. Honesty (kejujuran)  

Individu yang memiliki sifat altruistik memiliki suatu sikap yang lurus 

hati, tulus serta tidak curang karena mereka mengutamakan nilai 

kejujuran dalam dirinya. 

d. Gonerosity (kedermawanan)  

Individu yang memiliki sifat altruistik memiliki sikap suka beramal dan 

murah hati terhadap orang lain. 

3. Faktor-faktor Altruistik 

Ada lima karakteristik kepribadian yang ditemukan di antara orang-

orang di eropa yang secara aktif ditahun 1940-an menyelamatkan Yahudi 

dari pembunuhan Nazi (Oliner & Oline, 1988) sebagai berikut: 

1. Empati.  

Seperti yang anda duga, mereka yang menolong ditemukan 

mempunyai empati lebih tinggi dari pada mereka yang tidak 

menolong. Partisipan yang paling altruistik menggambarkan diri 

mereka sebagai bertanggung jawab, bersosialisasi, menenangkan, 
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toleran, memiliki self-control, dan termotivasi untuk membuat impresi 

yang baik. 

2. Mempercayai Dunia Yang Adil.  

Orang yang menolong mempersepsikan dunia sebagai tempat yang adil 

dan percaya bahwa tingkah laku yang baik diberi imbalan dan tingkah 

laku dan tingkah laku yang buruk di beri hukuman. Kepercayaan ini 

mengarah pada kesimpulan bahwa menolong yang membutuhkan 

adalah hal yang tetap untuk di lakukan dan adanya pengharapan bahwa 

orang yang menolong akan mendapat keuntungan dari melakukan 

sesuatu yang baik. 

3. Tanggung Jawab Sosial. 

Mereka yang paling menolong mengekspresikan kepercayaan bahwa 

setiap orang bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik untuk 

menolong orang yang membutuhkan. 

4. Locus Of Control Internal.  

Ini merupakan kepercayaan individu bahwa dia dapat memilih untuk 

bertingkah laku dalam cara yang memaksimalkan hasil akhir yang baik 

dan meminimalkan yang buruk. Mereka yang menolong mempunyai 

locus of control internal yang tinggi. Mereka yang tidak menolong, 

sebaliknya, cenderung memiliki locus of control eksternal dan percaya 

bahwa apa yang mereka lakukan tidak relevan, karena apa yang terjadi 

di atur oleh keuntungan, takdir, orang-orang yang berkuasa, dan factor-

faktor yang tidak terkontrol lainnya. 
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5. Egosentrisme Yang Rendah.  

Mereka yang menolong tidak bermaksud untuk menjadi egosentris, 

self-absorbed, dan kompetitif. 

4. Dampak dari Altruistik 

      Ketika menolong, seseorang mungkin tidak menyadari apa keuntungan 

badi dirinya. Menurut Dayakisni dan Hudaniah (2009) menyebutkan bahwa 

dengan menolong orang lain tanpa menuntut balasan dapat membantu 

meningkatkan ‘well being’ selain itu, individu yang memiliki altruistik 

akan memiliki harga diri yang lebih tinggi, kompeten tinggi, internal locus 

of control yang tinggi, rendah dalam meminta persetujuan, memiliki 

perkembangan moral yang lebih tinggi dan memiliki kemungkinan yang 

lebih baik dalam perilaku prososial di bandingkan dengan yang tidak 

memiliki altruistik ( Wakefield, 1993). 

Respon dari kecenderungan perilaku kepribadian altruistik sebagai 

positive feeling, yaitu empati. Individu yang memiliki empati tinggi lebih 

temotivasi untuk menolong orang lain dari pada yang memiliki empati 

rendah (schlenker & Brit, dalam perangin-angin, 2014). Perilaku altruistik 

selalu bersifat konstruktif, membangun, mengembangkan dan 

menumbuhkan kehidupan sesame (Arifin, 2015). 

5. Individu yang Altruistik  

Seseorang yang memiliki kepribadian altruistic dapat berempati, peka, 

berinisiatif, rela berkorban, dan memiliki rasa tanggung jawab sosial 

(Myers, 1994). Seseorang yang Altruis memiliki Altruistik, yaitu keinginan 
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untuk selalu menolong. Alasan internal tersebut akan memunculkan 

egoistic motivation (Arifin, 2015). 

Namun, memiliki kepribadian altruistik juga mendatangkan 

konsekuensi negative bagi pelakunya. Orang-orang yang Altruistik 

terkadang terlalu memikirkan orang lain dan merasa bersalah jika tidak 

menolong, sehingga mereka melupakan kesejahteraannya sendiri (Arifin, 

2015). Selain itu, berperilaku Altruistik pada beberapa situasi membuat 

pelakunya harus menerima konsekuensi berupa luka, kerugian waktu, 

meteril dan sebagainya ketika berkorban bagi orang lain (Myers, 2012).  

Akan tetapi, memiliki kepribadian altruistik justru mendatangkan lebih 

banyak konsekuensi yang positif pada pelakunya (Staub, 1978). 

Menurut Wortman, dkk (dalam Arifin, 2015) menambahkan bahwa 

dengan memiliki kepribadian altruistik, seseorang dapat memiliki suasana 

hati yang positif dan empati memunculkan rasa bahagia bagi pelakunya. 

Lebih lanjut lagi, ketika seseorang merasa empati, maka mereka tidak 

terfokus kepada mereka yang mengalami penderitaan. Menurut Baston 

(dalam Myers, 2012) menyatakan bahwa ketika seseorang dapat menilai 

kesejahteraan orang lain, memandang orang lain sebagai orang yang 

membutuhkan, dan mengambil sudut pandang dari orang lain, maka orang 

tersebut akan merasakan kepedulian yang kuat. 
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B. EMPATI 

1. Pengertian Empati 

      Empati berasal dari kata empatheia yang berarti ikut merasakan. Istilah 

ini, pada awalnya di gunakan oleh para teoritikus estetika untuk 

pengalaman subjektif orang lain. Kemudian pada tahun 1920-an seorang 

ahli psikologi  Amerika, E. B. Tichener, untuk pertama kalinya 

menggunakan  istilah mimikri motor untuk istilah empati. Istilah tichener 

menyatakan bahwa empati berasal dari peniruan secara fisik atau beban 

orang lain yang kemudian menimbulkan perasaan serupa dalam diri 

seseorang. 

Menurut Umar & Ali (1992), empati adalah suatu kecenderungan yang 

di rasakan seseorang untuk merasakan sesuatu yang dilakukan oleh orang 

lain andaikan ia berada dalam situasi yorang lain. Sedang Patton 

berpendapat bahwa, empati bermakna memposisikan diri pada orang lain. 

Meskipun ini tidak mudah, tetapi sangat perlu jika seseorang ingin 

memilki rasa kasih pada orang lain serta ingin memahami dan 

memperhatikan orang lain. Berangkat dari pengertian ini dapat di tarik 

kesimpulan bahwa dibutuhkan waktu untuk mendekatkan diri sebagai hal 

yang dapat mempererat persahabatan dan menunjukkan kesedihan untuk 

membantu orang lain.  

Menurut Preston & De Waal (dalam Goleman,  2007) berpendapat 

bahwa dalam momen empati, baik emosi maupun pikiran, individu 

dipersiapkan sepanjang jalur yang sama dengan orang lain. Mendengar 
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teriakan ketakutan dari orang lain, secara spontan ia akan memikirkan apa 

yang mungkin menyebabkan rasa takut mereka. Dari perspektif kognitif, 

individu berbagi “representasi” mental, suatu rangkaian gambar, asosiasi, 

dan pikiran tentang kesusahan orang lain. 

Menurut Goleman (1996), empati adalah kemampuan untuk 

memahami perasaan dan masalah orang lain, berpikir dengan sudut 

pandang mereka, serta menghargai perbedaan perasaan orang lain tentang 

berbagai hal. 

Empati adalah kemampuan meletakkan diri sendiri dalam posisi orang 

lain dan menghayati pengalaman tersebut untuk melihat situasi dari sudut 

pandang orang lain. Jadi, empati merupakan kemampuan untuk 

menghayati perasaan dan orang lain (Hurlock,  1978). Kemampuan 

mengetahui sudut pandang serta menghayati perasaan orang lain inilah 

yang kemudian akan menciptakan sosialisasi atau interaksi positif terhadap 

orang lain, serta menumbuhkan rasa kasih terhadap beban atau penderitaan 

orang lain. 

Menurut Goleman (2007), empati adalah kemampuan merasakan 

emosi orang lain baik secara fisiologis maupun mental yang terbangun 

pada berbagai keadaan batin orang lain. Perubahan biologis ini akan 

muncul ketika individu berempati dengan orang lain. Prinsip umumnya, 

semakin sama keadaan fisiologis dua orang pada momen tertentu, semakin 

mudah pula mereka bisa merasakan perasaanya satu sama lain. 
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Kemampuan mengira perasaan seseorang sebelum yang bersangkutan 

mengungkapkannya merupakan intisari empati. Meskipun seseorang tidak  

mengungkapkan perasaanya melalui kata-kata, sebaliknya, ia lebih dulu 

memberikan kita pada apa yang mereka pikirkan dan mereka rasakan 

melalui intonasi, ekspresi wajah, atau cara-cara non verbal lainnya. 

Kemampuan memahami cara berkomunikasi yang samar ini di bangun 

atas kecakapan-kecakapan yang lebih mendasar. Khususnya kesadaran diri 

(self awarenes) dan rendah diri (self control). Adanya kemampuan 

mengindra diri sendiri atau menjaga agar perasaan tidak mengombang 

ambingkan diri, akan membuat diri peka terhadap suasana hati orang lain. 

Empati adalah suatu kecenderungan untuk merasakan sesuatu yang 

dilakukan orang lain andaikan ia berada dalam situasi orang lain tersebut. 

Karena empati, orang menggunakan perasaanya dengan efektif di dalam 

situasi orang lain dengan didorong oleh emosinya sendiri yang seolah-olah 

ia ikut mengambil bagian dalam gerakan-gerakan yang dilakukan orang 

lain. Disinilah situasi feeling into a person or thing tumbuh dalam dirinya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, empati adalah 

memahami perasaan atau masalah orang lain serta berpikir dengan sudut 

pandang mereka tentang berbagai hal. 

2. Aspek-Aspek Empati 

      Menurut Sari & Eliza (2003) menjelaskan bahwa secara global ada dua 

komponen dalam empati, yaitu : Komponen afektif yang terdiri dari 

Perspektif Taking (PT) dan Fantasy (FS), sedangkan komponen afektif 
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meliputi Empathic Concern (EC) dan Personal Distress (PD). Keempat 

aspek tersebut memili arti sebagai berikut : 

a) Perspective tacking (Pengambilan perspektif)  

Merupakan kecenderungan individu untuk mengambil sudut pandang 

psikologis orang lain secara spontan. Menurut Mead (dalam Davis, 

1983) menekankan pentingnya kemampuan dalam perspective taking 

untuk perilaku yang non-egosentrik, yaitu perilaku yang tidak 

berorientasi pada kepentingan diri sendiri, tetapi perilaku yang 

berorientasi pada kepentingan orang lain. Sedangkan menurut Coke 

(dalam Davis, 1983) menyatakan bahwa perspective taking 

berhubungan dengan reaksi emosional dan perilaku menolong pada 

orang dewasa. 

b) Fantasy (Imajinasi)  

Kemampuan seseorang untuk mengubah diri mereka secara imajinatif 

dalam mengalami perasaan dan tindakan dari karakter khayal dalam 

buku, film atau cerita yang dibaca atau ditontonnya. Menurut Stotland 

(dalam Davis, 1983) mengemukakan bahwa fantasy merupakan aspek 

yang berpengaruh pada reaksi emosi terhadap orang lain dan 

meimbulkan perilaku menolong. 

c) Empathic concern (Perhatian Empatik)  

Merupakan orientasi seseorang terhadap orang lain berupa simpati, 

kasihan, dan peduli terhadap orang lain yang mengalami kesulitan. 
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Aspek ini juga merupakan cermin dari perasaan kehangatan yang erat 

kaitannya dengan kepekaan dan kepedulian terhadap orang lain. 

d) Personal distress (Distress Pribadi)  

Menekankan pada kecemasan pribadi yang berorientasi pada diri 

sendiri serta kegelisahan dalam menghadapi setting interpersonal 

yang tidak menyenangkan. Personal Distress yang tinggi membuat 

kemampuan  sosialisasi seseorang menjadi rendah. Agar seseorang 

dapat berempati, ia harus mengamati dan mengintepretasikan perilaku 

orang lain. Ketepatan dalam berempati sangat dipengaruhi 

kemampuan seseorang dalam mengintepretasikan informasi yang 

diberikan orang lain mengenai situasi internalnya yang dapat 

diketahui melalui perilaku dan sikap-sikap mereka. 

3. Faktor-faktor Empati 

Dikemukakan oleh Hoffman (dalam Golleman, 1999) factor-faktor 

yang mempengaruhi seseorang dalam memberi empati adalah sebagai 

berikut : 

a. Sosialisasi  

Dengan adanya sosialisasi memungkinkan seseorang dapat mengalami 

sejumlah emosi, mengarahkan seseorang untuk melihat keadaan orang 

lain dan berpikir tentang orang lain, serta lebih terbuka terhadap 

kebutuhan orang lain sehingga akan meningkatkan kemampuan 

berempati.  
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b. Mood and feeling  

Situasi perasaan seseorang ketika berinteraksi dengan lingkungannya 

akan mempengaruhi cara seseorang dalam memberikan respon 

terhadap perasaan dan perilaku orang lain. 

c. Situasi dan tempat  

Pada situasi tertentu seseorang dapat berempati lebih baik 

dibandingkan dengan situasi yang lain. 

d. Proses belajar dan identifikasi  

Dalam proses belajar, anak belajar membetulkan respon-respon khas, 

yang disesuaikan dengan peraturan yang dibuat oleh orangtua atau 

penguasa lainnya. Apa yang telah dipelajari anak dirumah atau pada 

situasi tertentu, diharapkan anak dapat menerapkannya pada lain waktu 

yang lebih luas. 

e. Komunikasi dan bahasa  

Pengungkapan empati dipengaruhi oleh komunikasi respon terhadap 

perasaan dan perilaku orang lain. 

f. Pengasuhan  

Lingkungan yang berempati dari suatu keluarga sangat membantu anak 

dalam menumbuhkan empati dalam dirinya. 

4. Proses Empati 

Menurut Davis, dalam Taufik (2012) menggolongkan proses empati ke 

dalam empat tahapan : 
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a. Anteseden 

      Anteseden adalah kondisi-kondisi yang mendahului sebelum 

terjadinya proses empati. Meliputi karakteristik personal, target atau 

situasi yang terjadi saat itu. Ada individu-individu yang memiliki 

kapasitas berempati tinggi adapula yang rendah. Kemampuan empati 

yang tinggi, salah satunya di pengaruhi oleh kapasitas intelektual untuk 

memahami apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh orang lain, atau 

kemampuan untuk memahami apa yang terjadi pada orang lain. Juga 

dipengaruhi oleh riwayat pembelajaran individu sebelumnya termasuk 

sosialisasi terhadap nilai-nilai yang terkait dengan empati. Namun, 

karakteristik yang paling penting adalah perbedaan individual, di mana 

ada individu-indidvidu yang secara natural cenderung untuk berempati 

terhadap situasi yang dihadapi. Seluruh respons terhadap orang lain, 

baik itu respons afektif maupun kognitif, berasal dari beberapa konteks 

situasional khusus. Terdapat dua kondisi, yaitu : 

1. Kekuatan situasi dan tingkat persamaan antara observer dan target 

kekuatan situasi sangat mempengaruhi kita untuk berempati. 

2. Sejauhmana persamaan antara observer dengan target, semakin 

tinggi tingkat persamaannya, maka semakin besar peluang observer 

untuk berempati. 

Komponen ini meliputi karakteristik-karakteristik observer, seperti 

seorang yang memiliki kapasitas kecenderungan berempati, 

mempelajari cerita, dan perbedaan-perbedaan individu sehubungan 
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dengan ketertarikan individu untuk berempati. Antecedent juga 

termasuk kekuatan situasi untuk menimbulkan empati dan kesamaan 

target dan observer. Oleh karena itu, menurut model ini meskipun 

seseorang memiliki kapasitas empati yang rendah. 

b. proses 

Terdapat tiga jenis proses empati, yaitu non-cognitive processes, 

simple cognitive processes, dan advance cognitive processes.  

Pertama non cognitive processes, pada proses ini terjadinya empati 

disebabkan oleh proses non kognitif, artinya tanpa memerlukan 

pemahaman terhadap situasi yang terjadi.  

Kedua simple cognitive processes, pada jenis empati ini hanya 

membutuhkan sedikit proses kognitif. Artinya empati yang kita 

munculkan tidak membutuhkan proses yang mendalam, karena 

situasisituasi yang mudah di pahami. Dengan kata lain, jenis empati ini 

adalah normal kita lakukan. 

Ketiga advance cognitive processes, proses ini berbeda dengan dua 

proses di atas, karena dalam ini kita dituntut untuk mengerahkan 

kemampuan kognitif kita. 

c. Intrapersonal Outcomes 

Hasil dari proses berempati salah satunya adalah hasil 

intrapersonal, terdiri atas dua macam : affective outcomes dan non 

affective outcomes. Affective outcomes terdiri atas reaksi-reaksi 

emosional yang dialami oleh individu dalam merespons 
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pengalamanpengalaman orang lain. Tidak semua hasil-hasil 

intrapersonal berupa affective outcomes. Dalam beberapa kasus juga 

berbentuk non affective outcomes atau cognitive outcomes. Misalnya 

akurasi empati, empati yang akurat banyak didasarkan pada proses-

proses kognitif, karena individu secara cermat menangkap dan 

menganalisis situasi-situasi yang dihadapinya. 

d. Interpersonal Outcomes 

Bila intrapersonal outcomes itu berefek pada diri individu, maka 

interpersonal outcomes berdampak kepada hubungan antar individu 

dengan orang lain. Salah satu bentuk dari interpersonal outcomes 

adalah munculnya perilaku menolong. Interpersonal outcomes tidak 

sekedar mendiskusikan apa yang dialami oleh orang lain tapi dapat 

menimbulkan perilaku menolong. Selain perilaku menolong, empati 

juga dihubungkan dengan perilaku agresif. Menurut Davis (dalam 

Taufik, 2012) Empati berhubungan negatif dengan perilaku agresif. 

Semakin baik akurasi empati maka akan semakin kecil terjadinya 

perilaku agresif. 

5. Bentuk Empati 

Salah satu hal yang penting adalah membedakan respons empati itu 

sendiri. Menurut Eisenberg (2000) memandang respons empati dapat 

diwujudkan dengan dua cara, yaitu simpati dan tekanan pribadi. Lebih 

lanjut Eisenberg (2000) mendefinisikan simpati sebagai respon afektif 

yang terdiri dari perasaan menderita atau perhatian untuk orang yang 
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menderita dan yang memerlukan bantuan. Mengapa perhatian hanya untuk 

orang yang menderita?. Manusia tercipta baik adanya. Mereka diyakini 

mempunyai kemampuan untuk memperhatikan orang lain, terlebih lagi 

ketika orang lain dalam keadaan yang kurang menguntungkan.  

Keadaan yang menyenangkan pun menarik orang lain untuk 

merasakannya, namun keadaan yang kurang menguntungkan lebih 

membuat orang untuk ikut merasakannya. Hal ini dapat dijelaskan dengan 

fenomena bahwa dalam keadaan yang menyedihkan, manusia lebih mudah 

tersentuh. Penjelasan lain yang berbeda sudut pandang dapat dilihat dalam 

pernyataan Snyder dan Lopez (2007) yang menyatakan bahwa selama ini 

manusia memperhatikan hal-hal negative dalam psikologi, sebelum 

akhirnya mereka bergerak menuju ke arah psikologi positif. 

Simpati diyakini melibatkan orientasi orang lain, motivasi altruistik 

(Batson dalam Eisenberg, 2000). Simpati bermula dari empati, tetapi juga 

merupakan hasil proses kognitif. Berbeda dengan simpati, tekanan pribadi 

didefinisikan sebagai reaksi emosi aversif dan mengacu pada diri pribadi 

terhadap emosi atau kondisi orang lain, misalnya kecemasan atau 

ketidaknyamanan (Eisenberg, 2000). Seperti simpati, tekanan pribadi juga 

berasal dari empati dan proses kognitif.  

Namun demikian, tekanan pribadi berbeda dari simpati, karena 

tekanan pribadi melibatkan motif egoistik untuk mengurangi tekanan pada 

dirinya sendiri. Membedakan tekanan pribadi dengan simpati menjadi hal 

yang penting karena kedua hal tersebut diharapkan mempunyai korelasi 
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yang berbeda dengan perilaku sosial dan perilaku prososial (Valiente et al, 

2004). Simpati terbukti mempunyai korelasi dengan perilaku prososial, 

sedangkan tekanan pribadi tidak mempunyai korelasi dengan perilaku 

sosial (Batson, 1991; Eisenberg & Fabes, 1990, 1998 dalam Valiente et al., 

2004). Sebagai tambahan, simpati berkorelasi positif dengan penalaran 

moral tingkat tinggi sementara tekanan pribadi berkorelasi negatif 

(Valiente et al., 2004). 

6. Perkembangan empati  

Menurut Taufik (2012) Empati semakin menarik ketika 

pembahasan mengarah kepada keberadaan, pembentukan dan 

perkembangannya. Untuk menjelaskan ketiganya berbagai teori telah 

dimunculkan, mulai dari teori yang hanya bersifat spekulatif hingga teori 

yang konstruktif yang didasarkan pada bukti–bukti empiris. Dalam 

pembahasan ini akan membahas apakah empati itu ada dalam diri manusia 

sebagai sesuatu yang “ being” ataukah “becoming”. Konsep being dan 

becoming pada awalnya sangat dikenal dalam bidang filsafat.  

Konsep being dan becoming pada awalnya sangat dikenal dalam 

bidang filsafat. Dalam kajian filsafat being dimaknai sebagai “mengada”, 

yaitu seseorang menyadari eksistensi dirinya sebagai makhluk ciptaan 

Allah Awt, beserta segenap tugas-tugas, hak dan tanggung jawab. Selain 

itu juga dimaknai sebagai kemampuan seseorang dalam memahami 

realitas diri, dalam hal ini seseorang dapat dikatakan telah “meng-ada” 

apabila ia dapat menerima kondisi dirinya sebagaimana adanya. 
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Selain dibahas dalam konsep filsafat, keduanya juga dibahas dalam 

konsep kepribadian, yang memiliki makna sedikit berbeda. Being 

dimaknai sebagai pemberian yang berasal dari keturunan (genetis) atau 

dari Allah Swt, seperti karakter, wajah, jenis suara, warna kulit, jenis 

kelamin, dan hal-hal lain yang bersifat kodrati. Sebaliknya, becoming 

adalah “proses menjadi“, kondisi yang tidak berasal dari pemberian 

maupun keturunan tetapi berasal dari suatu proses hidup yang dipengaruhi 

oleh pengalaman, pengetahuan, dan kemauan keras yang bersangkutan 

untuk mewujudkannya. 

Sehubungan dengan konsep empati ini, muncul pertanyaan apakah 

empati itu termasuk dalam kateori being ataukah becoming ? dengan kata 

lain, apakah emapti itu diturunkan (dibawa sejak lahir) ataukah dapat 

dipelajari atau diajarkan? para teoritikus awal memandang empati sebagai 

trait atau karakter yang stabil, dapat diukur, namun tidak dapat diajarkan. 

(Cronbach dan Hogan dalam Taufik, 2012).  

Sementara itu, para peneliti yang lain menemukan bahwa treatmen-

treatmen yang diarahkan kepada pembelajaran empati dapat meningkatkan 

kemampuan empati. Penelitian yang dilakukan menemukan bahwa 

ekspresi-ekspresi yang ditunjukan oleh orang tua kepada anak–anaknya 

dapat menjadi model atau sarana bagi anak–anak untuk meningkatkan 

empati dan perilaku prososialnya. Dalam penelitian lainnya ditemukan 

ketika guru–guru menanamkan nilai–nilai empati kepada murid–muridnya, 

para murid lebih suka mengadopsi nilai–nilai empati itu dengan cara 
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mencontoh perilaku sang guru dan menerapkan nilai–nilai empati yang di 

ajarkan (Taufik,2012). Pelatihan tentang nilai–nilai empati dapat 

digunakan untuk mengasah perasaan, pemahaman, dan perilaku empati. 

Bahkan penelitian yang dilakukan oleh Kremer dan Dietzen 

menunjukan bahwa keteladanan dari para guru atau orang tua dapat 

menjadi sarana untuk meningkatkan empati. Artinya pembelajaran empati 

tidak memerlukan media yang spesifik, melainkan berbagai media pun 

asalkan mengandung faktor–faktor empati dapat digunakan sebagai sarana 

untuk meningkatkan empati. 

 

C. PRAMUKA 

1. Pengertian Pramuka 

      Gerakan pramuka yaitu Gerakan Kepanduan Praja Muda Karana, yang 

mana lembaga pendidikan kaum muda yang didukung oleh orang dewasa. 

Gerakan pramuka menyelenggarakan pendidikan kepramukaan sebagai 

cara mendidik kaum muda dengan bimbingan orang dewasa. (Azwar, 

2009)  

      Gerakan Pramuka adalah nama organisasi pendidikan luar sekolah 

yang menggunakan Prinsip Dasar Kepramukaan. Organisasi masyarakat 

ini dinamai gerakan, karena bermaksud mempersiapkan generasi muda 

Indonesia ini menjadi penggerakpenggerak pembaharuan dan 

pembangunan negara-bangsa melalui pendidikan luar sekolah. Para 

penggerak adalah manusia-manusia yang berketetapan hati untuk 
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melaksanakan pembaharuan-pembaharuan negarabangsa terus-menerus, 

yakni para anggota gerakan pramuka, baik anggota muda peserta didik 

maupun anggota orang dewasa.  

       Sedangkan kepramukaan merupakan proses pendidikan luar 

lingkungan sekolah dan di luar keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, 

menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis, yang dilakukan di alam 

terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan, 

yang sasaran akhirnya pembentukan watak, akhlak, dan budi pekerti luhur. 

      Sejarah Kepramukaan Berbicara tentang sejarah gerakan pramuka kita 

tidak bisa lepas dari riwayat hidup pendiri Pandu sedunia, yaitu Lord 

Robert Baden Powell dari Inggris. Baden Powell lahir pada tanggal 22 

Februari 1857 di London. Nama sebenarnya adalah Robert Stephenson 

Smyth. Ayahnya seorang Profesor Geometry di Universitas Oxford, 

bernama Baden Powell. Ayahnya meninggal ketika Stephenson masih 

kecil. 

      Pada awal tahun 1908 Baden Powell selalu menulis cerita 

pengalamannya sebagai bungkus acara latihan kepramukaan yang 

dirintisnya. Kumpulan tulisannya itu kemudian terbit sebagai buku 

“Scouting for Boys.” Buku ini cepat tersebar di Inggris, bahkan ke 

Negaranegara lainnya dimana-mana berdirilah organisasi kepramukaan, 

yang semula untuk anak laki-laki seusia penggalang yang disebut Boy 

Scout. Kemudian disusul organisasi kepramukaan putri yang diberi nama 

Girl Guides atas bantuan Agnes, adik perempuan Baden Powell, yang 
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kemudian diteruskan oleh Ny Baden Powell pada Tahun 1916 berdiri 

kelompok pramuka seusia siaga, yang disebut Cub (anak srigala) dengan 

buku The Jungle Book. Kemudian tahun 1918 Baden Powell membentuk 

Rover Scout (pramuka usia penegak). Dan pada tahun 1920 dilaksanakan 

Jambore Sedunia, di arena Olympidea, London. Baden Powell telah 

mengundang pramuka dari 27 negara, dan pada saat itu dia diangkat 

sebagai Bapak Pandu Sedunia (Chief Scout of The World). 

Adapun sejarah pramuka di Indonesia, setelah Indonesia merdeka, 

organisasi kepanduan dibubarkan dan dihimpun dalam satu wadah yaitu 

Pandu Rakyat Indonesia sebagai satu-satunya organisasi kepanduan di 

dalam wilayah Republik Indonesia. Menjelang tahun 1961 gerakan 

kepanduan di Indonesia mulai terpecah belah menjadi 100 organisasi 

kepanduan. Meskipun telah ada federasi kepanduan putera dan puteri 

masih sangat memungkinkan adanya perpecahan dalam perkembangan 

kepanduan saat itu. Akhirnya federasi-federasi kepanduan tersebut 

melebur menjadi satu federasi yang diberi nama PERKINDO (Persatuan 

Kepanduan Indonesia). Untuk menyelamatkan Gerakan Kepanduan di 

Indonesia dari cengkeraman pihak komunis, maka pemerintah 

mengeluarkan surat Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 238 

Tahun 1961, tanggal 20 Mei 1961 yang ditandatangani oleh Ir. H. Djuanda 

sebagai Pj. Presiden RI.  

Dengan adanya Kepres tersebut perkembangan gerakan pramuka 

maju pesat dan memperoleh tanggapan yang positif dari masyarakat. 
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Mengingat bahwa kurang lebih 80 % penduduk Indonesia tinggal di desa 

dan dari mereka 70 % adalah petani, maka Kwartir Nasional Gerakan 

Pramuka pada tahun 1961 menganjurkan supaya para anggota turut aktif 

dalam penyelenggaraan kegiatan pembangunan di lingkungan desa. 

Pelaksanaan anjuran itu telah dicanangkan di DI Yogyakarta, Jawa Timur, 

dan Jawa Barat. Selanjutnya pemimpin-pemimpin dan Kwartir Nasional 

Gerakan Pramuka mengeluarkan instruksi bersama, yaitu tentang 

pembentukan satuan karya Pramuka Taruna Bumi yang diselenggarakan 

khusus untuk partisipasi Pramuka di bidang pembangunan masyarakat 

desa secara nyata. 

2. Sifat, Fungsi dan Tujuan Pramuka 

1. Sifat kepramukaan  

a) Nasional, berarti bahwa kepramukaan untuk kepentingan nasional 

atau bangsa.  

b) Internasional, berarti bahwa kepramukaan dikembangkan rasa 

bersaudara dengan sesama pramuka di dunia, dengan sasaran akhir 

tercapainya perdamaian dunia. 

c) Universal, berarti bahwa semua organisasi pramuka di dunia 

menggunakan prinsip dasar kepramukaan dan metode 

kepramukaan, yang merupakan ciri khasnya. 

2. Fungsi kepramukaan  

a) Bagi peserta didik, sebagai permainan (game) yang menarik, 

menyenangkan, dan menantang.  
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b) Bagi pembinaan pramuka atau anggota pramuka dewasa, sebagai 

pengabdian (karya bakti). 

c) Bagi masyarakat, sebagai alat pembinaan dan pengembangan 

generasi muda. 

3. Tujuan kepramukaan  

Tujuan gerakan pramuka adalah terwujudnya kaum muda Indonesia 

yang dipersiapkan menjadi :  

a) Manusia yang berwatak, berkepribadian, berakhlak mulia, tinggi 

kecerdasan dan keterampilannya serta sehat jasmaninya.  

b) Warga Negara yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh kepada 

Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota 

masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya 

sendiri secara mandiri serta bersama-sama bertanggungjawab atas 

pembangunan bangsa dan negara, memiliki kepedulian terhadap 

sesama hidup dan alam lingkungan baik tingkat lokal, nasional, 

maupun internasional. 

3. Prinsip Dasar Metode Pendidikan Pramuka.  

Prinsip dasar metode pendidikan pramuka adalah :  

a. Iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

b. Peduli terhadap bangsa, negara, sesama manusia dan alam serta isinya. 

c. Peduli terhadap diri sendiri. 

d. Taat kepada kode kehormatan pramuka. 
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4. Macam-Macam Kegiatan Pramuka.  

a. Baris Berbaris  

Baris-berbaris merupakan latihan gerak dasar yang mewujudkan 

penanaman :  

1) Disiplin  

2) Rasa persatuan  

3) Rasa keindahan Manfaat adanya barisan antara lain :  

a) Pengawasan dan penertiban para anggota. 

b) Pembagian jatah secara merata.  

c) Memudahkan menghitung jumlah anggota. Aba-aba dalam 

baris-berbaris ada tiga macam, yaitu :  

1. Aba-aba petunjuk.  

2. Aba-aba peringatan.  

3. Aba-aba pelaksanaan.  

 

b. Perkemahan 

Bagi gerakan pramuka, perkemahan merupakan tempat pendidikan. Di 

sanalah para Pembina dapat mengenal betul-betul dan dapat menilai 

keadaan anak didiknya. (Takijoeddin, 2008)  

Ada bermacam-macam perkemahan ditinjau dari :  

1. Tujuan dan sarana yang ingin dicapai dibedakan antara lain :  

a. Perkemahan Bhakti  

b. Perkemahan Ilmiah  
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c. Perkemahan Rekreasi  

d. Perkemahan Pendidikan  

e. Perkemahan mengenal daerah lain.  

2. Lamanya waktu yang digunakan, dibedakan antara lain :  

a. Perkemahan sehari 

b. Perkemahan tetap (beberapa hari berkemah menetap di suatu 

tempat)  

c. Perkemahan berpindah-pindah  

d. Perkemahan sabtu atau minggu (Persami). Jika akan 

merencanakan perkemahan maka yang perlu diperhatikan adalah 

perencanaan yang matang. Baik itu sasaran, keadaan medan, 

mental dan fisik peserta, biaya untuk bahan makanan, waktu 

kemah. Dan yang tak kalah penting dalam perkemahan ini adalah 

agar peserta perkemahan ini nantinya dapat memiliki beberapa 

keterampilan yang pernah diajarkan.  

e. Api unggun Api unggun merupakan peninggalan nenek moyang 

kita. Arena api unggun dipakai sebagai tempat bermusyawarah, 

menghakimi pelanggaran, memasak, bergembira, dan banyak lagi 

yang lainnya. Tujuan adanya api unggun adalah mendidik 

anggota pramuka menjadi anak yang berani dan percaya pada diri 

sendiri. Sedangkan fungsi api unggun yaitu : 

1. Secara resmi : api unggun untuk upacara, misalnya : 

pelantikan.  
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2. Api unggun biasa : untuk keperluan rekreasi, suasana riang 

gembira dan bersuka ria. Nilai pendidikan dari api unggun 

ialah :  

a) Mempererat persaudaraan.  

b) Memupuk kerjasama.  

c) Menambah rasa keberanian dan kepercayaan pada diri 

sendiri. 

d) Mengembangkan bakat.  

e) Membuat suasana kegembiraan dan kebebasan.  

f) Memupuk disiplin bagi pelaku dan penonton. 

Disiplin dalam gerakan pramuka adalah tata tertib diri sendiri, ialah 

tata tertib yang datang dari dalam oleh karena kesadaran dirinya dan bukan 

yang dibebankan dari luar. Untuk hal tersebut, maka anak-anak harus 

memiliki : kehormatan, kepatuhan, keberanian, dan kegembiraan. Latihan 

latihan ke arah itu antara lain :  

1) Arti janji dan ketentuan moral pramuka diresapkan dalam sanubari 

anak-anak dengan cerita-cerita sandiwara pendek, dan sebagainya.  

2) Membiasakan para pramuka saling memberi salam dengan sikap yang 

tegap jika saling bertemu.  

3) Membiasakan para pramuka berbicara dengan sopan santun, dengan 

kalimat-kalimat yang lengkap dan tepat, sehingga ada tata tertib.  

4) Latihan-latihan atau pertemuan-pertemuan dimulai dan diakhiri tepat 

pada waktunya.  
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5) Jika Pembina memberi tugas kewajiban-kewajiban kepada anak didik 

harus dipertimbangkan masak-masak, bahwa kewajiban itu dapat 

dilaksanakan, sehingga yang diperintah dapat menjalankannya dengan 

gembira dan tidak membantah. 

6) Latihan-latihan berbaris dengan tanda-tanda, latihan membentuk 

barisan dengan tandan-tanda, menggunakan permainan yang melatih 

anak untuk berdisiplin. 

 

D. Hubungan Empati dengan Kepribadian Altruistik  

      Menolong orang lain adalah suatu perilaku yang dapat kita jumpai 

dimanapun dan kapanpun. Perilaku menolong tersebut biasanya terjadi karena 

ada suatu situasi yang menghadirkan suatu bentuk pertolongan. Seseorang 

yang menolong dengan motivasi untuk meningkatkan kesejahteraan orang lain 

tanpa memperhatikan diri sendiri disebut sebagai perilaku altruistik (Arifin, 

2015; Baston, dalam Sarwono dan Meinarno, 2009). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perilaku menolong atau Altruistik memiliki kesamaan 

dengan gotong royong, yaitu sebagiai ciri masyarakat Indonesia. 

Individu yang altruistik akan peduli dan mau membantu meskipun tidak 

ada keuntungan yang di tawarkan atau tidak diharapkan akan mendapat 

imbalan (Myers, 2012). Menurut Wilson dan petruska (dalam Dayaksini & 

Hudaniah, 2009) individu yang memiliki kecenderungan yang tinggi untuk 

menolong biasanya memiliki karakteristik kepribadian, yakni memiliki harga 
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diri yang tinggi, rendahnya kebutuhan akan persetujuan orang lain, dan 

rendahnya menghindari tanggung jawab. 

Dalam Pramuka terdapat prinsip “rela menolong dan tabah” artinya, 

prinsip ini menuntut anggota pramuka agar terbiasa suka menolong tanpa 

harus memperhatikan untung dan rugi.  Rela menolong berarti melakukan 

perbuatan baik untuk kepentingan orang lain yang kurang mampu. Dengan 

maksud, agar orang yang ditolong itu dapat menyelesaikan maksudnya atau 

kemudian mampu merampungkan masalah serta tantangan yang dihadapi. 

Seorang anggota pramuka harus mempunyai sifat yang tabah atau ulet 

yaitu sikap jiwa yang tahan uji. Meskipun seseorang mengetahui bahwa 

menjalankan tugasnya akan menghadapi kesulitan, tetapi ia tidak mundur dan 

tidak ragu. Karena dasarnya manusia sebagai makhluk sosial yang saling 

membutuhkan bantuan orang lain dalam hidupnya. Menjadi seorang anggota 

pramuka harus siap akan mengorbankan sesuatu dalam diri misalnya waktu, 

tenaga dan dana demi menyejahterahkan kehidupan orang lain yang ditolong. 

Seperti aksi yang di laksanakan oleh Pramuka UINSA yang menggelar 

kegiatan bakti Masyarakat di Sukodono kota Sidoarjo.  

Kegiatan bakti masyarakat adalah kegiatan mengajak masyarakat 

mengerjakan sesuatu untuk kepentingan masyarakat, seperti bersih-bersih 

lingkungan, menanam pohon, memberantas nyamuk, dan lain-lain. Kegiatan 

ini merupakan bentuk pengabdian anggota pramuka pada masyarakat dengan 

tujuan agar masyarakat hidup sehat di lingkungan yang bersih. 
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Kegiatan seperti di atas adalah salah satu bentuk perilaku yang altruistik, 

yaitu individu dapat berempati, peka, berinisiatif, dan rela berkorban serta 

memiliki tanggung jawab sosial (Myers, 1994). Menurut Bierhoff (dalam 

Meyers, 2012) menjelaskan bahwa tingkah laku altruistik berdasarkan pada 

motivasi individu yang menolong dan motivasi yang dimiliki untuk bertingkah 

laku prososial disebabkan adanya empati. Hal tersebut diperkuat oleh 

(Dayaksini dan Hudaniah 2009) yang menyatakan bahwa empati merupakan 

dasar dari lahirnya perilaku menolong. Menurut (Oliner & Oline, 1988) 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku altruistik yaitu Empati, 

Egosentrisme yang renda, Tanggung jawab sosial, Locus of control internal, 

dunia yang adil. 

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakakn oleh Batson (1991) 

yang menjelaskan bahwa empati dapat menimbulkan dorongan untuk 

menolong dan tujuan dari menolong itu untuk memberikan kesejahteraan bagi 

target empati. Timbulnya altruistik berawal dari reaksi emosi seseorang 

terhadap masalah orang lain. Ketika seseorang berada dalam keadaan sedang 

membutuhkan pertolongan akan menimbulkan kesedihan atau kesukaran pada 

diri orang yang melihatnya seperti kecewa dan khawatir,meskipun kesedihan 

dan kekhawatiran ketika melihat orang lain yang sedang membutuhkan 

pertolongan itu menimbulkan dorongan egoistik.  

Menurut Batson (1991), sebagian besar perilaku menolong bersifat egois, 

namun dia juga berpendapat bahwa altruistik yang murni juga ada, meskipun 

tidak begitu banyak yang melakukan. Salah satu penjelasan mengapa empati 
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membangkitkan perilaku menolong, karena menolong di anggap sebagai cara 

yang efisien untuk mengurangi penderitaan orang lain. 

Empati adalah salah satu penyebab membangkitkan seseorang untuk 

memberikan pertolongan secara tulus yang berorientasi pada kesejahteraan, 

kebaikan, kemaslahatan orang yang ditolong. Pertolongan yang diberikan 

dengan dorongan altruistik ini tidak menimbang keuntungan dan kerugian, 

kalaupun dari hasil menolong itu menghasilkan kerugian (baik materi maupun 

non materi) tidak akan mempengaruhi niat seseorang untuk menolong.  

Hal ini di perkuat dengan penelitian Dewi dan Savira (2017) dalam 

penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan antara self monitoring 

dengan altruisme pada anggota komunitas Save Street Child Surabaya. Bahwa 

semakin tinggi self monitoring yang dimiliki oleh seseorang maka semakin 

tinggi pula altruisme. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa hal yang 

berhubungan dengan tinggi rendahnya altruistik seseorang.  

Kedua variabel tersebut saling keterkaitan, karena empati lahir secara 

naluri dan empati juga mendukung munculnya perilaku altruisik. Dalam diri 

seseorang rasa empati dan perilaku altruistik memberikan suatu tindakan yang 

positif, yaitu mengajak masyarakat Sukodono untuk hidup sehat di lingkungan 

yang bersih. Kegiatan tersebut merupakan cara untuk mencegah dari berbagai 

penyakit yang bersumber dari lingkungan yang kotor.  
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E. Hipotesis 

      Menurut Arikunto (2006), hipotesis merupakan suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui 

data yang terkumpul, dimana teori sementara ini masih harus di uji 

kebenarannya. Berdasarkan kerangka pemikiran penelitian diatas maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Terdapat hubungan positif antara 

empati dengan kepribadian altruistik pada anggota Pramuka UINSA. Yaitu 

“Semakin tinggi tingkat empati semakin tinggi pula tingkat altruistik”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Variable Dan Definisi Oprasional 

1. Identivikasi Variabel 

a. Variabel (y) : Kepribadian altruistik 

b. Variabel (x) : Empati  

2. Devinisi Oprasional Variabel Penelitian 

 Definisi operasional dari masing-masing variabel ini bertujuan agar 

konsep dalam suatu penelitian mempunyai batasan yang jelas dalam 

pengoprasiannya. Definisi oprasional variabel-variabel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Altruistik merupakan perilaku tolong-menolong yang memberikan 

manfaat bagi orang lain dengan tidak melanggar norma dan dilakukan 

secara suka rela tanpa mengharap imbalan dari perbuatan yang telah 

ia lakukan. Perilaku altruistik dapat di ketahui dengan skala altruistik 

dari aspek kerja sama, menolong, kejujuran, kedermawanan. Semakin 

tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pula perilaku 

altruistik. Begitu sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh 

semakin rendah pula perilaku altruistiknya. 

b. Empati adalah memahami perasaan atau masalah orang lain serta 

berpikir dengan sudut pandang mereka tentang berbagai hal. Empati 

dapat di ketahui dengan skala empati yang di susun melalui aspek 
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pengambilan prespektif, imajinasi, perhatian empatik, dan distress 

pribadi. Semakin tinggi skor yang di peroleh maka semakin tinggi 

pula empatinya. Begitu sebaliknya semakin rendah skor yang di 

peroleh samakin rendah pula empatinya. 

 

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  

1. Populasi  

Menurut Hadi (dalam Spica, 2001) populasi merupakan sejumlah 

penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang 

sama. Sedangkan Sugiyono (2008) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi ini diambil contoh atau sampel yang 

diharapkan dapat mewakili populasi yang akan diteliti atau dianalisa dan 

memiliki ciri-ciri yang sama dengan populasi. Populasi atau subjek 

penelitian ini adalah UKM Pramuka UIN Sunan Ampel Surabaya dengan 

jumlah 150 orang (hasil wawancara sekertaris pramuka). 

2. Sampel 

Menurut Jogiyanto (2008) terdapat dua metode dalam menentukan 

sampel yang sesuai, yaitu pengambilan sampel berbasis pada probabilitas 

(pemilihan secara random) atau pengambilan sampel secara non 

probabilitas (pemilihan non random). 
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Menurut Arikunto (2008) penentuan pengambilan sampel sebagai 

berikut: apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya lebih  

besar dari 100 dapat diambil antara 10 – 15% atau 20 – 55% atau lebih 

tergantung dari sedikit banyaknya dari :  

1) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana. 

2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini 

menyangkut banyak sedikitnya dana. 

3) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti resikonya besar, 

tentu saja jika sampelnya besar hasilnya akan lebih baik.  

Peneliti menggunakan subjek penelitian dengan jumlah 50 

mahasiswa atau 30% dari 150 populasi yang ada di UKM Pramuka UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Alasan peneliti mengambil subjek sebanyak 30% 

dari 150 populasi yaitu, berdasarkan teori yang sudah dijelaskan di atas 

bahwa jumlah populasi lebih dari 100 maka dapat mengambil 30% dari 

jumlah populasi tersebut.  

3. Teknik Sampling 

      Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini  

adalah  random sampling  yaitu  pengambilan  sampel yang dilakukan 

secara acak. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan untuk penelitian ini berupa : 

Data primer 

      Data yang langsung dikumpulkan dari tempat penelitian berupa 

kuisioner yang disebar dan dibagikan ke calon kandidat sampel. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan 

pengukuran terhadap subjek penelitian. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala empati dan kepribadian altruistik skala pada 

penelitian ini didasarkan atas karakteristik skala sebagai alat ukur psikologi 

yang dikemukakan oleh Azwar (1999), yaitu:  

a. Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung 

mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan indikator perilaku dari 

atribut yang bersangkutan.   

b. Atribut psikologis diungkap secara tidak langsung lewat indikator-indikator 

perilaku yang diterjemahkan dalam bentuk aitem-aitem.   

c. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar” atau “salah”. 

Semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur dan 

sungguh-sungguh. 

     Skala merupakan ukuran sikap responden dalam menanggapi atau 

menjawab setiap pertanyaan dalam instrument penelitian. skala sikap yang 

akan digunakan untuk kuisioner tersebut adalah skala likert, skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang 

kejadian atau gejala social (Riduwan dan Kuncoro, 2011). 
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      Skala yang digunakan pada penelitian ini untuk mengukur variabel – 

variabel penelitian adalah sebagai berikut : 

Tabel. 1 

Skor Skala Likert: 

Kategori jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
 

a. Skala Altruistik  

      Variabel ini akan diukur dengan menggunakan skala altruistik, dimana 

data-data dalam penelitian ini akan dikembangkan dengan menggunakan 

metode skala likert yang berisikan mengenai aspek – aspek altruistik 

berdasarkan teori yang di sampaikan oleh Einsbreg dan Mussen (dalam 

Dayakisni & Hudaniyah, 2003). Pada skala ini subyek diminta untuk 

memberikan respon terhadap pernyataan yang  favorable dan pernyataan 

yang unfavorable dan respon dari skala ini akan bergerak dari sangat tidak 

setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S) dan sangat setuju (SS). 
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Tabel 2 

Blueprint skala altruistik adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : Dalam tanda ( ) = nomor item gugur 

 

 

b. Skala Empati 

 Variabel ini akan diukur dengan menggunakan skala empati, dimana 

data-data dalam penelitian ini akan dikembangkan dengan menggunakan 

metode skala likert yang berisikan mengenai aspek – aspek empati 

berdasarkan teori yang di sampaikan oleh Davis (1983). Pada skala ini 

subyek diminta untuk memberikan respon terhadap pernyataan yang  

favorable dan pernyataan yang unfavorable dan respon dari skala ini akan 

Aspek kepribadian 

altruistic 

Indikator F  Uf  Jumlah  

Cooperating (kerja 

sama) 

Senang 

melakukan 

pekerjaan secara 

bersama-sama 

6, 7, 8 19, 20 5 

Dapat 

menyesuaikan diri 

dan bersifat sosial 

24, 

25, 26 

(1), 2 5 

Helping (menolong)  Menolong orang 

yang sedang 

membutuhkan 

9, 10, 

11 

21 4 

Lebih 

mementingkan 

orang lain 

(15), 

16, 17 

4, 5, 5 

Honesty (kejujuran) Menolong dengan 

tulus dari hati 

nurani 

12, 

13, 14 

18, 22 5 

Gonerosity 

(kedermawanan)  

Peduli dengan 

orang lain 

27, 28 23 3 

Berbagi sesuatu 

yang di miliki 

(29), 

30 

3 3 

Total     30 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

56 
 
 

 
 
 

bergerak dari sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S) dan 

sangat setuju (SS). 

Tabel 3 

Blueprint skala empati adalah sebagai berikut: 

Aspek Empati Indikator  F  Uf  Jumlah 

Perspektive Taking Mampu mengambil 

sudut pandang orang 

lain 

1, 2, 3, 

26 

7 5 

Bersedia 

mempertimbangkan 

pandangan orang lain 

11,(12), 

13 

8, 

30 

5 

Fantasy Mampu hanyut dalam 

perasaan orang lain. 

(14),(15), 

(16), 

9 4 

Mampu 

membayangkan diri 

berada di posisi orang 

lain 

17,18, 

19,20 

(10) 5 

Emphatic Cocern Mampu merasakan 

penderitaan orang lain 

24 7, 

27 

3 

Personal  Distress Perasaan bingung 

ketika melihat 

penderitaan dan orang 

lain  

21, 22, 

23 

(28) 4 

Berusaha mampu 

mengendalikan emosi 

diri 

4, 5, (6), 

25 

29 5 

Total     30 

Keterangan : Dalam tanda ( ) = nomor item gugur 

 

D. Validitas Dan Reliabilitas 

      Tujuan dilakukannya uji coba alat ukur ini adalah untuk mengetahui 

seberapa jauh alat ukur dapat mengungkap dengan tepat apa yang ingin diukur 

dan seberapa jauh alat ukur menunjukkan kecermatan atau ketelitian 

pengukuran dengan kata lain dapat menunjukkan keadaan sebenarnya (Azwar, 

2005). Subjek uji coba alat ukur adalah komunitas relawan sosial IST (Ikatan 
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Seduluran Trenggalek) dengan jumlah 30 orang yang di lakukan pada tgl 30 

Januari 2018 di belakang resto mutiara. Hal – hal yang akan dilakukan untuk 

menguji alat ukur ini adalah : 

1. Uji Validitas 

      Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan 

suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau 

instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 

apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil 

ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut 

(Azwar, 2000). 

Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan SPSS (Statistical 

Packages for Social Science) 16.00. Uji validitas item menggunakan 

teknik korelasi product moment yang selanjutnya dikoreksi dengan 

menggunakan teknik part whole. 

Untuk menentukan apakah suatu item valid atau gugur, digunakan 

pedoman nilai koefisien korelasi r tabel yaitu 0.250 item yang memiliki 

nilai corrected item-total correlation diatas 0,250 dinilai sebagai item 

valid sedangkan yang dibawah 0,250 dinilai sebagai item gugur.  

Berdasarkan uji validitas alat ukur diperoleh hasil bahwa skala 

kepribadian altruistik yang terdiri dari 27 item valid dengan koefisien 

corrected item-total correlation pada skala kepribadian altruistik berkisar 

antara 0,236 hingga  0,789 Dapat dilihat pada lampiran 11. 
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Berdasarkan uji validitas alat ukur diperoleh hasil bahwa skala empati 

yang sebanyak 23 item  valid dengan koefisien corrected item-total 

correlation pada skala empati berkisar antara 0,326 hingga  0,810. Dapat 

dilihat pada lampiran 12. 

2. Reliabilitas 

      Reliabilitas alat ukur menunjukkan keajegan atau konsistensi alat 

ukur yang bersangkutan bila ditetapkan beberapa kali pada kesempatan 

yang berbeda (Hadi, 2000). Reliabilitas alat ukur yang dapat dilihat dari 

koefisien reliabilitas merupakan indikator konsistensi butir – butir 

pernyataan tes dalam menjalankan fungsi ukurnya bersama – sama.  

Uji reliabilitas alat ukur ini menggunakan pendekatan konsistensi 

internal, yang mana prosedurnya hanya memerlukan satu kali pengenaan 

tes pada sekelompok individu sebagai subyek. Pendekatan ini dipandang 

ekonomis, praktis dan berefisien tinggi (Azwar, 2000).  

Teknik yang digunakan pada uji reliabilitas pada penelitian ini adalah 

teknik koefisien Alpha Cronbach (α). Untuk menguji reliabilitas ini 

menggunakan bantuan SPSS versi 16.0 for Windows.  

Indikator pengukuran reliabilitas menurut Sekaran (2000) yang membagi 

tingkatan realibilitas dengan kriteria sebagai berikut: 

   Jika alpha atau r hitung: 

a. 0,000 – 0,200  : Sangat Tidak Reliabel  

b. 0,210 – 0,400  : Tidak Reliabel 

c. 0, 410 – 0,600  : Cukup Reliabel 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

59 
 
 

 
 
 

d. 0,610 – 0,800  : Reliabel 

e. 0,810 – 1,000  : Sangat Reliabel 

      Pada penelitian ini koefisien reliabilitas yang diperoleh hasil bahwa 

realibilitas skala Kepribadian Altruistik menghasilkan nilai 0,904 pada 

penelitian ini adalah sangat reliabel, Rincian hasil perhitungan reliabilitas 

skala Kepribadian Altruistik dapat dilihat lengkap pada  lampiran13. 

Tabel 4 

Output Reabilitas Try Out Skala Kepribadian Altruistik 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.904 27 

 

        Koefisien reliabilitas pada skala empati menghasilkan nilai 0,891 

maka realibilitas skala empati pada penelitian ini adalah baik, seperti 

yang terlihat dalam tabel dibawah ini: 

      Rincian hasil perhitungan reliabilitas skala empati dapat dilihat 

lengkap pada  lampiran 14.  

Tabel 5 

Output Reablitas Try Out Skala Empati 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.891 23 

 

E. Analisis Data 

Metode analisis data adalah cara yang digunakan dalam mengolah dan 

menganalisis data yang diperoleh sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan. 
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data statistik. Metode 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan software pengolahan data 

statistik SPSS 16.0 untuk mengetahui apakah ada hubungan antara empati 

dengan kepribadian altruistik pada komunitas relawan sosial IST (ikatan 

seduluran trenggalek). Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara empati dengan kepribadian altruistik pada relawan sosial IST 

(ikatan seduluran trenggalek), menguji taraf signifikansinya dan mencari 

sumbangan efektif prediktor. Sebelum menguji kebenaran hipotesis, dilakukan 

uji asumsi yang berupa uji normalitas dan uji linieritas sebagai syarat 

penggunaan analisis regresi. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 

sebaran skor variabel empati dengan kepribadian altruistik pada 

relawan bencana alam Uji normalitas sebaran data penelitian 

menggunakan teknik random sampling. 

 Kaidah yang digunakan Apabila signifikansi >0,05 maka 

dikatakan berdistribusi normal, begitupula sebaliknya jika signifikansi 

<0,05 maka dikatakan berdistribusi tidak normal (Azwar, 2015). 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan 

variabel bebas dan variabel terikat berupa garis lurus yang linier atau 

tidak. Adapun syaratnya adalah p > 0,05. pengujian data pada 
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penelitian ini dengan uji linieritas dengan menggunakan program 

Statistical Packages for Social Science (SPSS) 16.00 dengan 

mempertimbangan tabel anova pada output pengujian. 

2. Uji Hipotesis 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis Product Moment Correlation dari karl Pearson. Hal 

tersebut dikarenakan data yang digunakan adalah data parametrik (Muhid, 

2012). 

Teknik penelitian ini digunakan  untuk mengetahui hubungan 

diantara dua variabel yaitu empati dengan kepribadian altruistik pada 

relawan bencana alam. Beberapa hal yang harus dipenuhi ketika 

menggunakan analisis ini adalah, data dari kedua variabel berbentuk data 

kuantitatif (interval dan rasio) dan data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal (Muhid, 2012). 

Semua proses analisis menggunakanProgram SPSS versi 16for 

Windows. Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria 

sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi 

tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel bebas 

tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable 

terikat. 
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b. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 

signifikan). Ini berarti secara parsial variabel bebas tersebut 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Subjek 

      Subjek dalam penelitian adalah UKM Pramuka UIN Sunan Ampel 

Surabaya yang berjumlah 50 mahasiswa, dalam 50 orang subjek penelitian 

dapat dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia, semester dan  fakultas . 

Berikut ini adalah gambaran umum subyek berdasarkan data demografinya. 

1. Deskripsi subjek 

a. Pengelompokan Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin subjek penelitian dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu laki – laki dan perempuan dengan gambaran penyebaran subjek 

seperti yang terlihat pada tabel 6 berikut ini: 

Tabel 6 

Gambaran Subyek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Jumlah (N) Persentase (%) 

Laki-laki 28 56% 

Perempuan 22 44% 

Total 50 100% 

 

Data dari tabel 6 dapat memberikan penjelasan bahwa berdasarkan 

jenis kelamin dari 50 mahasiswa, persentase subyek laki-laki sebanyak 28 

mahasiswa (56%) dan subyek perempuan sebanyak 22 mahasiswa (44%). 

Hasil tersebut menunjukkan rata-rata dari jenis kelamim laki-laki. 
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b. Pengelompokan berdasarkan rentang usia. 

Berdasarkan usia pada penelitian ini, peneliti mendapatkan sampel 

dengan rentang usia dari 19 tahun sampai 23 tahun dan dikategorikan 

sebagai berikut : 

Tabel 7 

Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Rentang Usia 

 Jumlah (N) Persentase (%) 

19 Tahun 4 8% 

20 Tahun 12 24% 

21 Tahun 21 42% 

22 Tahun 10 20% 

23 Tahun 3 6% 

Total 50 100% 

 

Berdasarkan pada data dari 50 sampel penelitian terdapat 4 subjek 

yang berusia 19 tahun dengan persentase 8%, 12 subjek yang berusia 20 

tahun dengan persentase 24%, 21 subjek yang berusia 21 tahun dengan 

presentase  42%, 10 subjek yang berusia 22 tahun dengan presentase 

20%, dan yang terakhir 3 subjek yang berusia 23 tahun dengan persentase 

6%. Hasil tersebut menunjukkan rata-rata berusia 21 tahun dengan 

presentase 42%. 

c. Pengelompokan berdasarkan tingkat semester. 

Berdasarkan tingkat semester pada penelitian ini, peneliti 

mendapatkan sampel dengan tingkat semester 2 sampai dengan semester 

8 dan dikategorikan sebagai berikut : 
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Tabel 8 

Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkat Semester 

 Jumlah (N) Persentase (%) 

Semester 2 5 10% 

Semester 4 11 22% 

Semester 6 29 58% 

Semester 8 5 10% 

Total 50 100% 

Berdasarkan pada data dari 50 sampel penelitian terdapat 5 subjek 

yang berada pada tingkat semester 2 dengan persentase 10%, 11 subjek 

yang pada tingkat semester 4 dengan persentase 22%, 29 subjek yang 

berada pada tingkat semester 6 dengan presentase  58%, dan yang 

terakhir 5 subjek yang berada pada tingkat semester dengan presentase 

10%, Hasil tersebut menunjukkan rata-rata subyek berada pada tingkat 

semester 6 dengan presentase 58%. 

d. Pengelompokan berdasarkan fakultas. 

Berdasarkan fakultas pada penelitian ini, peneliti mendapatkan 

sampel dengan berasal dari berbagai fakultas dan dikategorikan sebagai 

berikut : 

Tabel 9 

Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkat Semester 

 Jumlah (N) Persentase (%) 

FPK 4 8% 

FTK 16 32% 

FDK 7 14% 

FSH 3 6% 

FISIP 5 10% 

FUF 2 4% 

FEBI 9 18% 

FAHUM 4 8% 

Total 50 100% 
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Berdasarkan pada data dari 50 sampel penelitian terdapat 4 subjek 

yang berasal dari FPK dengan persentase 8%, 16 subjek yang berasal dari 

FTK dengan persentase 32%, 7 subjek yang berasal dari FDK dengan 

presentase  14%, 5 subjek yang berasal dari FSH dengan persentase 6%, 2 

subjek yang berasal dari FUF dengan persentase 4%, 9 subjek yang 

berasal dari FEBI dengan presentase  18%,dan yang terakhir 4 subjek 

berasal dari FAHUM dengan presentase 8%, Hasil tersebut menunjukkan 

subjek berasal dari 16 dengan presentase 32%. 

2. Deskripsi data subjek 

a. Gambaran kepribadian altruistik berdasarkan jenis kelamin 

     Gambaran kepribadian altruistik pada subjek berdasarkan jenis 

kelaminnya dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini. 

Tabel 10 

Gambaran Kepribadian altruistik berdasarkan Jenis Kelamin 

Descriptives 

Altruis

tik 

        

 N Mean Std. 

Deviat

ion 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Mini

mum 

Maxi

mum 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Laki-

Laki 

28 69.04 5.239 .990 67.00 71.07 60 79 

Perem

puan 

22 70.95 5.827 1.242 68.37 73.54 61 85 

Total 50 69.88 5.532 .782 68.31 71.45 60 85 
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      Tabel 10 diatas menunjukkan bahwa nilai rata – rata kepribadian 

altruistik pada subyek laki – laki sebesar 69.04, sedangkan nilai rata – rata 

kepribadian altruistik pada subyek perempuan sebesar 70.95. Berdasarkan 

uji anova diperoleh nilai F sebesar 1.498 dengan nilai signifikansi 0.227 

yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara 

kepribadian altruistik pada subjek laki – laki dan perempuan. 

b. Gambaran kepribadian altruistik berdasarkan usia 

Gambaran kepribadian altruistik pada subjek berdasarkan usia 

dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini. 

Tabel 11 

Gambaran kepribadian altruistik berdasarkan Usia 

ANOVA 

Altruistik      

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 

45.361 1 45.361 1.498 .227 

Within 

Groups 

1453.919 48 30.290   

Total 1499.280 49    

Descriptives 

Atruistik 

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

 Interval for Mean 

Min

imu

m 

Ma

xim

um  Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

19 Tahun 4 72.75 3.403 1.702 67.33 78.17 68 76 

20 Tahun 12 69.50 5.551 1.603 65.97 73.03 63 85 

21 Tahun 21 68.81 4.643 1.013 66.70 70.92 61 77 

22 Tahun 

23 Tahun 

10 

3 

70.50 

73.00 

7.276 

7.937 

2.301 

4.583 

65.29 

53.28 

75.71 

92.72 

60 

64 

82 

79 
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ANOVA 

Emphaty      

 Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

91.792 4 22.948 .734 .574 

Within 

Groups 

1407.488 45 31.278   

Total 1499.280 49    

 

Tabel 11 diatas menunjukkan bahwa nilai rata – rata kepribadian 

altruistik pada subjek dengan Usia 19 Tahun sebesar 72.75, sedangkan 

nilai rata – rata kepribadian altruistik pada subjek Usia 20 Tahun sebesar 

69.50, serta sedangkan nilai rata – rata kepribadian altruistik pada subjek 

Usia 21 Tahun adalah sebesar 68.81 dan yang nilai rata – rata kepribadian 

altruistik pada subjek Usia 22 Tahun sebesar 70.50 dan yang terakhir nilai 

rata-rata keprbadian altruistic pada usia 23 tahun sebesar 73.00. 

Berdasarkan uji anova diperoleh nilai F sebesar 0.734 dengan nilai 

signifikansi 0,574 yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

signifikan antara kepribadian altruistik pada subjek Usia 19 Tahun, Usia 

20 Tahun, Usia 21 Tahun, 22 dan 23 Tahun. 

c. Gambaran kepribadian altruistik berdasarkan tingkat semester 

Gambaran kepribadian altruistik pada subjek berdasarkan tingkat 

semester dapat dilihat pada tabel 12 berikut ini: 

 

Total 50 69.88 5.532 .782 68.31 71.45 60 85 
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Tabel 12 

Gambaran kepribadian altruistik berdasarkan tingkat semester 

 

Descriptives 

Kepribadian 

Altruistik 

       

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Mini

mum 

Maxi

mum 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Semester 2 5 82.00 6.964 3.114 73.35 90.65 75 92 

Semester 4 11 78.91 9.181 2.768 72.74 85.08 66 94 

Semester 6 29 78.76 6.937 1.288 76.12 81.40 65 96 

Semester 8 5 78.60 3.435 1.536 74.33 82.87 74 82 

Total 50 79.10 7.112 1.006 77.08 81.12 65 96 

 

 

 

ANOVA 

Kepribadian Altruistik     

 
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
47.081 3 15.694 .297 .827 

Within Groups 2431.419 46 52.857   

Total 2478.500 49    

      Tabel 12 diatas menunjukkan bahwa nilai rata – rata kepribadian 

altruistik pada subjek dengan tingkat semester 2 sebesar 82,00, sedangkan 

nilai rata – rata kepribadian altruistik pada subjek dengan tingkat semester 4 

sebesar 78,91, serta sedangkan nilai rata – rata kepribadian altruistik pada 
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subjek dengan tingkat semester 6 adalah sebesar 78,60  dan yang terakhir 

nilai rata-rata kepribadian altruistic subyek dengan tingkat semester 8 

sebesar 78,60  . Berdasarkan uji anova diperoleh nilai F sebesar 0.297 

dengan nilai signifikansi 0.827 yang menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan signifikan antara kepribadian altruistik pada subjek dengan 

tingkat semester 2, 4, 6 dan 8. 

d. Gambaran kepribadian altruistik berdasarkan fakultas 

      Gambaran kepribadian altruistik pada subjek berdasarkan asal fakultas 

dapat dilihat pada tabel 13 berikut ini: 

Tabel 13 

Gambaran kepribadian altruistik berdasarkan tingkat semester 

Descriptives 

Kepribadian Altruistik       

 

N Mean Std. Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Mini

mum 

Maxi

mum 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

FPK 4 68.75 3.594 1.797 63.03 74.47 66 74 

FTK 16 70.50 5.933 1.483 67.34 73.66 60 82 

FDK 7 72.14 7.669 2.899 65.05 79.24 61 85 

FSH 3 63.00 1.000 .577 60.52 65.48 62 64 

FISIP 5 69.80 3.768 1.685 65.12 74.48 66 76 

FUF 2 66.50 2.121 1.500 47.44 85.56 65 68 

FEBI 9 70.33 5.679 1.893 65.97 74.70 61 76 

FAHUM 4 70.50 3.786 1.893 64.48 76.52 68 76 

Total 50 69.88 5.532 .782 68.31 71.45 60 85 
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ANOVA 

Kepribadian Altruistik     

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 215.373 7 30.768 1.006 .440 

Within Groups 1283.907 42 30.569   

Total 1499.280 49    

      Tabel 13 diatas menunjukkan bahwa nilai rata – rata kepribadian 

altruistik pada subjek yang berasal dari fakultas FPK adalah sebesar 68,75, 

sedangkan nilai rata – rata kepribadian altruistik pada subjek yang berasal 

dari fakultas FTK adalah sebesar 70,50, serta sedangkan nilai rata – rata 

kepribadian altruistik pada subjek yang berasal dari fakultas FDK adalah 

sebesar 72,14, Selanjutnya nilai rata – rata kepribadian altruistik pada 

subjek yang berasal dari fakultas FSH adalah sebesar 63,00, kemudian 

nilai rata – rata kepribadian altruistik pada subjek yang berasal dari 

fakultas FISIP adalah sebesar 69,80, nilai rata – rata kepribadian altruistik 

pada subjek yang berasal dari fakultas FUF adalah sebesar 66,50, nilai rata 

– rata kepribadian altruistik pada subjek yang berasal dari fakultas FEBI 

adalah sebesar 70,33. dan yang terakhir nilai rata-rata kepribadian 

altruistic subyek pada subjek yang berasal dari fakultas FAHUM adalah 

sebesar 70,50 Berdasarkan uji anova diperoleh nilai F sebesar 1.006 

dengan nilai signifikansi 0.440 yang menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan signifikan antara kepribadian altruistik pada subjek berdasarkan 

asal fakultas. 
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3. Reliabilitas data 

      Suatu instrument (kuesioner) dikatakan reliable jika jawaban sesesubjek 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu (Ghozali, 2006). 

Uji reliabilitas pada penelitian ini adalah menggunakan teknik Alpha 

Cronbach. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

(Statistical Packages for Social Science)16.00, uji reliabilitas ini dilakukan 

berdasarkan item valid. Menurut Sevilla (1993) Suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbatch Alpha > 0,60. 

Realibilitas yang kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat 

diterima dan realibitas dengan cronbach’s alpa 0,8 atau diatasnya adalah 

baik. Koefisien reliabilitas pada skala empati menghasilkan nilai 0,614, 

maka realibilitas skala empati pada penelitian ini adalah cukup diterima, 

seperti yang terlihat dalam tabel dibawah ini: 

      Rincian hasil perhitungan reliabilitas skala empati dapat dilihat lengkap 

pada  lampiran 15. 

Tabel 14. 

Output Reliabitas skala empati 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.614 23 

 

Kemudian koefisien reliabilitas yang diperoleh dari penyebaran skala 

kepribadian altruistik adalah sebesar 0,704. maka realibilitas skala 
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kepribadian altruistik pada penelitian ini adalah dapat diterima, Rincian hasil 

perhitungan reliabilitas skala kepribadian altruistik dapat dilihat lengkap 

pada  lampiran 16. 

Tabel 15. 

Output Reliabitas skala kepribadian altruistik 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.704 27 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas 

      Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Hal ini diperlakukan sebab dalam 

statistik parametik distribusi normal adalah syarat mutlak yang harus di 

penuhi. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah uji normalitas  

Kolmogorof-Smirnov dengan bantuan SPSS 16 for windows. Kaidah 

yang harus dilakukan adalah 

1) Jika signifkansi < 0,05 maka distribusi data tidak normal 

2) Jika signifikansi > 0,05 maka distribusi data normal. 

      Hasil pengujian normalitas data dengan bantuan Uji Kolmogorov-

Smirnov dengan pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

Statistical Packages for Social Science (SPSS) 16.00 menghasilkan data 

sebagai berikut: 
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Tabel 16 

Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 50 

Normal 

Parameters
a
 

Mean .0000000 

Std. Deviation 3.72961975 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .061 

Positive .061 

Negative -.055 

Kolmogorov-Smirnov Z .432 

Asymp. Sig. (2-tailed) .992 

a. Test distribution is Normal.  

      Pada output hasil uji normalitas sebaran data diatas diperoleh nilai 

signifikasi sebesar  0,992 > 0.05, maka sebaran data pada penelitian ini 

dengan menggunakan data skala empati dan data kepribadian altruistik 

adalah terdistribusi normal. Rincian hasil perhitungan uji normalitas 

sebaran data penelitian ini dapat dilihat secara lengkap pada  lampiran 

17. 

b. Uji linieritas data 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan variabel 

bebas dan variabel terikat berupa garis lurus yang linier atau tidak. pada 

penelitian ini uji linieritas menggunakan tabel anova dengan pengolahan 

data dilakukan dengan menggunakan Statistical Packages for Social 

Science (SPSS) 16.00.  
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     Hasil pengujian lineritas data dengan bantuan tabel anova dengan 

pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Statistical Packages for 

Social Science (SPSS) 16.00 menghasilkan data sebagai berikut: 

Tabel 17 

Output Uji Linieritas 

ANOVA Table 
   Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Emphaty * 

Altruistik 

Between 

Groups 

(Combined) 1042.98

0 

19 54.894 3.60

9 

.001 

Linearity 817.687 1 817.687 53.7

60 

.000 

Deviation 

from 

Linearity 

225.293 18 12.516 .823 .662 

       

Within Groups 456.300 30 15.210   

Total 1499.28

0 

49    

      Pada output hasil uji linieritas data diatas diperoleh nilai signifikasi 

sebesar  0,662 > 0.05, maka data variabel bebas dan variabel terikat pada 

penelitian ini dengan menggunakan skala empati dan data kepribadian 

altruistik adalah berupa garis lurus yang linier. Rincian hasil perhitungan 

uji linearitas sebaran data penelitian ini dapat dilihat secara lengkap pada  

lampiran 18. 

2. Uji Hipotesis Penelitian 

      Perhitungan pada tahap ini untuk menguji hubungan antara empati dan 

kepribadian altruistik pada subjek dengan menggunakan uji statistik 

Produck Moment dengan menggunakan program Statistical Packages  for 

Social Science (SPSS)16.00 dikarenakan data yang dihasilkan pada uji 

asumsi klasik berdistribusi normal dan liniear. 
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      Pada penelitian ini, hipotesis yang diajukan (Ha) adalah terdapat 

hubungan antara empati dengan kepribadian altruistik, dengan demikian 

setelah dilakukan analisis data menggunakan uji korelasi Product Moment, 

Hasil analisisnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 18 

Uji Hipotesis 

Correlations 

  Altruistik Emphaty 

Altruistik Pearson Correlation 1 .739
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 50 50 

Emphaty Pearson Correlation .739
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

      Pada output analisa di atas, di dapat nilai significancy hubungan antara 

empati dengan kepribadian altruistik sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara empati dengan kepribadian 

altruistik, kemudian besaran nilai Pearson Correlation adalah 0,739. Maka 

secara positif empati memiliki hubungan atau mempengaruhi adanya 

kepribadian altruistik subjek penelitian sebesar 0,739 atau 73,9%. Data dan 

harga koefisien yang diperoleh dalam sampel tersebut dapat 

digeneralisasikan pada populasi dimana sampel diambil atau data tersebut 

mencerminkan keadaan populasi. 

Berdasarkan hasil koefisien korelasi tersebut juga dapat di pahami 

bahwa korelasinya bersifat positif, artinya semakin tinggi empati maka 

semakin tinggi pula kepribadian altruistiknya. Dengan memperhatikan harga 

koefisien korelasi sebesar 0,703 berarti sifat korelasinya kuat. Rincian hasil 
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perhitungan uji hipotesis penelitian ini dapat dilihat secara lengkap pada  

lampiran 19. 

 

C. Pembahasan 

      Berdasarkan hasil penelitian di atas, diperoleh temuan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara empati dengan kepribadian altruistik. Data 

dan harga yang di peroleh dalam sampel tersebut dapat digeneralisasikan pada 

populasi dimana sampel diambil atau datatersebut mencerminkan keadaan 

populasi, dengan memperhatikan harga koefisien korelasi sebesar 0,739 atau 

73.9% berarti sifat korelasinya di anggap cukup kuat. 

Berdasarkan hasil kaitannya dengan penelitian ini, diperoleh fakta bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara empati dan kepribadian altruistik, 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Baron dan Byrne (2005) yang 

mengungkapkan bahwa salah satu faktor disposisional yang menyusun 

kepribadian altruistik adalah empati. Kemudian (Sabiq & Djalali, 2012) 

mengatakan bahwa faktor empati merupakan kemampuan untuk ikut 

merasakan perasaan atau pengalaman orang lain, yang merupakan aspek dari 

kecerdasan emosi.  

Seperti penelitian yang lakukan oleh Juliawati dan Suharman (2014) yang 

terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dan empati dengan 

proposial, dapat diterima. Bahwa variabel religiusitas tidak memiliki korelasi 

dengan prososial sedangkan variabel empati memiliki hubungan yang 

signifikan dengan variabel prososial.  



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

78 
 
 

 
 
 

Namun berbeda dengan penelitian yang di lakukan oleh Paul dan Nancy 

(1988) tidak terdapat hubungan yang signifikan antara empati dengan agresif 

dalam menghadapi perilaku anti sosial. Bahwa pelecehan anak juga dikaitkan 

dengan tingkat empati / simpati yang rendah, seperti juga penerimaan 

penganiayaan semacam itu. Hubungan antara empati Indeks dan perilaku agresi 

/ eksternalisasi pada umumnya sama untuk subjek pria dan wanita, terutama 

setelah mengendalikan ukuran sampel.  

Empati sendiri diatikan oleh Saraswati (2008) sebagai pengalaman 

menempatkan diri pada keadaan emosi orang lain seolah-olah mengalaminya 

sendiri. Empati inilah yang menurut Batson akan mendorong orang untuk 

melakukan pertolongan altruistis.  

Goleman (2002) melihat adanya proses alamiah empati sejak bayi dan 

masa-masa selanjutnya. Pada umur satu tahun, anak-anak merasakan sakit pada 

dirinya apabila melihat anak lain jatuh dan menangis, perasaannya sedemikian 

kuat dan mengikat sehingga bayi menaruh ibu jarinya di mulut dan 

membenamkan kepalanya di pangkuan ibunya, seolah- olah dirinya sendiri 

terluka. Setelah tahun pertama, ketika bayi sudah lebih menyadari bahwa 

mereka berbeda dari orang lain, mereka secara aktif mencoba menghibur bayi 

lain yang menangis, misalnya dengan menawarkan boneka beruang miliknya. 

Pada awal usia dua tahun, anak-anak mulai memahami bahwa perasaan orang 

lain berbeda dengan perasaannya, sehingga mereka lebih peka terhadap isyarat-

isyarat yang mengungkapkan perasaan orang lain. 
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      Menolong orang lain dan ditolong oleh orang lain jelas meningkatkan 

kesempatan bagi orang untuk dapat bertahan dan bereproduksi. Komponen 

afektif dari empati juga termasuk merasa simpatik tidak hanya merasakan 

penderitaan orang lain tetapi juga mengekspresikan kepedulian dan mencoba 

melakukan sesuatu untuk meringankan penderitaan mereka misalnya, individu 

yang memiliki empati tinggi lebih termotivasi untuk menolong seseorang 

teman daripada mereka yang memiliki empati rendah. Komponen kognitif dari 

empati tampaknya merupakan kualitas unik manusia yang berkembang hanya 

setelah individu melewati masa bayi, kognisi yang relevan termasuk 

kemampuan untuk mempertimbangkan sudut pandang orang lain, kadang-

kadang disebut sebagai mengambil perspektif (perspective taking) yaitu 

mampu untuk menempatkan diri dalam posisi orang lain (Santrock, 2013). 

      Disamping itu Sarwono, (2002) berpendapat bahwa ada dua sifat egois 

manusia yang dapat menjadi alasan untuk menolong sesama. Pertama, dari segi 

pembelajaran sosial dan reinforcement, yaitu adanya pencarian reward dan ada 

motif tersendiri dalam tindakan menolong. Kedua, dari segi pemuasan diri 

sendiri, yaitu pembuktian kepada diri sendiri. Segi positif dari yang kedua 

apabila egoisme tersebut mendorong seseorang untuk membantu orang lain. 

Sedangkan segi negatifnya, akan mendorong seseorang untuk memenuhi segala 

kepentingannya sendiri tanpa memikirkan orang lain. 

     Sedangkan Kepribadian altruistik sendiri diartikan sebagai lawan dari 

egoisme. Altruistik merupakan motif untuk meningkatkan kesejahteraan subjek 

lain tanpa sadar untuk kepentingan pribadi sesesubjek. Subjek yang altruistik 
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peduli dan mau membantu meskipun jika tidak ada keuntungan yang 

ditawarkan atau tidak ada harapan seseorang akan mendapatkan kembali 

sesuatu (David G. Myers, 2012). 

      Desmita (2009) juga mengungkapkan bahwa altruisme dipengaruhi oleh 

banyak faktor dari dalam diri manusia misalnya, kepribadian, kemampuan 

moral, kognitif, dan empati. Kedua, faktor dari yang ada di luar diri manusia 

misalnya kehadiran orang lain, norma-norma, dan situasi tempat kejadian. 

      Menurut Baron & Byrne (2005) menyetujui bahwa empati 

menimbulkan perilaku altruistik tetapi berpendapat bahwa ini hanya terjadi 

ketika partisipan mempersepsikan suatu tumpang tindih antara self dengan 

orang lain. Jika orang lain mempunyai tumpang tindih dengan dirinya maka 

sebagai akibatnya, hal ini menjadi bagian dari self concept dimana partisipan 

yang membantu sebenarnya sedang menolong dirinya sendiri. Peneliti-peneliti 

ini menunjukkan bukti bahwa tanpa adanya perasaan empati tidak mungkin 

meningkatkan pertolongan. 

      Lain hal menurut Saraswati, (2008 ) orang yang empatik menolong 

orang lain karena “rasanya menyenangkan untuk berbuat baik”. Berdasarkan 

pada asumsi ini, Saraswati (2008) mengajukan hipotesis empati-altruisme 

(empathy-altruism hypothesis). Mereka mengungkapkan bahwa setidaknya 

beberapa tingkah laku prososial hanya dimotivasi oleh keinginan tidak egois 

untuk menolong seseorang yang membutuhkan pertolongan. Motivasi 

menolong ini dapat menjadi sangat kuat sehingga individu yang memberi 

pertolongan bersedia terlibat dalam aktivitas yang tidak menyenangkan, 
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berbahaya, dan bahkan mengancam nyawa(Batson & Olesan dalam Baron & 

Byrne, 2005).  

      Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Melina & Aully (2012) dengan judul “resiliensi dan altruisme pada 

relawan bencana alam” yang menghasilkan kesimpulan bahwa ada terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara variabel resiliensi dengan 

altruisme pada relawan bencana alam, maka, semakin tinggi tingkat resiliensi, 

semakin tinggi pula tingkat altruismenya. Begitu pula sebaliknya, semakin 

rendah tingkat resiliensi, semakin rendah pula altruisme yang dimiliki relawan 

bencana alam. 

     Temuan lain dalam penelitian ini adalah nilai rata – rata kepribadian 

altruistik pada subyek laki – laki hampir sama dengan subyek perempuan, 

dengan diperoleh nilai F sebesar 1.498 dengan nilai signifikansi 0.227 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara kepribadian 

altruistik pada subjek laki – laki dan perempuan. 

Temuan di atas juga di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Asih 

dan Pratiwi (2010) juga melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang positif dan sangat signifikan antara empati, kematangan sosial, 

jenis kelamin terhadap perilaku prososial. Bahwa tidak ada perbedaan skor 

prososial antara laki-laki dan perempuan, sehingga dapat di simpulkan bahwa 

perbedaan stereotype tidak menyebabkan perbedaan dalam perilaku prososial. 

     Hal tersebut berbeda dengan apa yang disampaikan oleh Trobst (1994) 

dalam Baron & Byrne (2005) bahwa wanita mengekspresikan tingkat empati 
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yang lebih tinggi daripada pria, hal ini disebabkan baik oleh perbedaan genetis 

atau perbedaan pengalaman sosialisasi. Menurut pandangan Miller (1986) 

dalam Santrock (2003) perempuan dalam hidupnya sebagian besar adalah 

berpatisipasi aktif pada perkembangan orang lain, perempuan sering mencoba 

berinteraksi dengan orang lain dengan maksud membantu perkembangan orang 

lain dalam berbagai dimensi secara emosional, intelektual dan sosial. 

      Kemudian menurut Sarwono (1999) mengatakan bahwa wanita lebih 

banyak ditolong dari pada laki-laki. Lebih khusus lagi, jika menolongnya laki-

laki, wanita lebih banyak ditolong, akan tetapi kalau penolongnya wanita, 

kadang-kadang sebaliknya.  

      Hasil penelitian ini dapat berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh 

para ahli di atas, dapat dipahami bahwa pada subyek penelitian nilai empati 

dan kepribadian altruistik adalah sesuatu yang sangat ditekankan untuk tidak 

hanya dipelajari, namun juga dilakukan, sebagai wujud atau bentuk pengabdian 

diri sebagai seorang relawan, nilai keadilan bahwa setiap yang membutuhkan 

perlu diperhatikan dan perlu diberi pertolongan, membuat kepribadian 

altruistik mampir sulit dibedakan diantara para subyek, hal tersebut sesuai 

dengan apa yang dikemukakan oleh Saraswati, (2008) bahwa orang yang 

keyakinannya kuat terhadap keadilan dunia akan termotivasi untuk mencoba 

memperbaiki keadaan ketika mereka melihat orang yang tidak bersalah 

menderita. Maka tanpa pikir panjang mereka segera bertindak memberi 

pertolongan jika ada orang yang kemalangan. Faktor sosiobiologis juga 
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mungkin karena ada proses adaptasi dengan lingkungan terdekat, dalam hal ini 

adalah rekan sesama anggota relawan. 

Temuan selanjutnya kepribadian altruistik di bedakan  berdasarkan usia 

subjek penelitan, diperoleh hasil bahwa nilai rata – rata kepribadian altruistik 

pada subjek dengan Usia 19 Tahun sebesar 72.75, sedangkan nilai rata – rata 

kepribadian altruistik pada subjek Usia 20 Tahun sebesar 69.50, serta 

sedangkan nilai rata – rata kepribadian altruistik pada subjek Usia 21 Tahun 

adalah sebesar 68.81 dan yang nilai rata – rata kepribadian altruistik pada 

subjek Usia 22 Tahun sebesar 70.50 dan yang terakhir nilai rata-rata 

keprbadian altruistic pada usia 23 tahun sebesar 73.00. Berdasarkan uji anova 

diperoleh nilai F sebesar 0.734 dengan nilai signifikansi 0,574 yang 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara kepribadian 

altruistik pada subjek Usia 19 Tahun, Usia 20 Tahun, Usia 21 Tahun, 22 dan 

23 Tahun. 

      Temuan diatas sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Aristoteles 

dalam Santrock (2003) bahwa manusia juga berada dalam masa perkembangan 

di tahap 4 (15 – 20 tahun) yaitu pada masa ini individu mulai menjadi matang 

secara emosional, sifat mementingkan diri diganti dengan minat pada orang 

lain. Nilai dan moral juga tampil pada perkembangan ini, sehingga dapat 

difahami bahwa nilai altruistik baru mulai perkembangan, dan akan semakin 

besar dengan usia yang bertambah matang.  

Selanjutnya menurut Sarwono (1999) bahwa Perilaku menolong dipicu 

oleh  beberapa hal, antara lain pengaruh Situasi, Pengaruh situasi ini 
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merupakan pengaruh eksternal yang diperlukan sebagai motivasi yang 

mungkin timbul dalam diri individu pada situasi tersebut, antara lain kehadiran 

orang lain, menolong jika orang lain menolong, desakan waktu dan 

kemampuan yang dimiliki.  

Kepribadian altruistik juga dipengaruhi oleh banyak faktor lain selain 

empati, seperti pada Penelitian yang dilakukan oleh Penelitian lain yang di 

lakukan oleh Daniel, dkk (1981) juga terdapat hubungan yang signifikan antara 

empati dengan motivasi altruisme. Kesimpulan dari hasil penelitian bahwa 

setiap percobaan mengikuti pola sebelumnya ketika empati tinggi dan pola 

yang terakhir ketika empati rendah, bahwa empati mengarah pada motivasi 

altruistme dari pada egoistik untuk membantu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari hasil analisa data dan 

pengujian hipotesis yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara empati dengan kepribadian 

altruisrik. Pada penelitian ini semakin besar tingkat empati maka makin besar 

pula kepribadian. Sebaliknya, semakin rendah empati maka semakin rendah 

pula kepribadian altruistiknya. 

 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini jauh dari kesempurnaan 

masih banyak kelemahan dan kekurangannya, sehingga jika dilakukan 

penelitian lanjutan akan menjadi lebih baik. Namun hal tersebut merupakan 

pembelajaran berharga yang dapat diperoleh. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh oleh penelitian ini, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Setiap Anggota Pramuka: 
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Di harapkan setiap anggota pramuka juga dapat mengembangkan kapasitas 

resiliensi pada dirinya dengan lebih baik lagi agar dapat memaksimalkannya 

di dalam perilaku menolong atau altruisme. 

 

2. Bagi organanisasi pramuka:  

Disarankan untuk organisasi pramuka untuk mengadakan program atau 

kegiatan yang dapat meningkatkan pentingnya menumbuhkan empati dari 

dalam diri setiap pramuka untuk mendukung sifat altruis dari pramuka itu 

sendiri. Kegiatan dapat berupa pelatihan (training, workshop) dan sharing 

session kurang lebih enam bulan sekali atau mengadakan program diskusi 

kelompok yang terdiri dari beberapa orang pada setiap kelompoknya 

sehingga relawan lebih dapat mengenal satu sama lainnya dan dapat berbagi 

pengalaman-pengalaman yang dialaminya saat terjun ke lokasi bencana 

alam. 

3. Bagi peneliti selanjutnya:  

a. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya bahwa dalam proses pengambilan 

data atau proses pengisian kuesioner, ada baiknya di tunggu sampai 

selesai agar jika ada salah satu anggota subjek yang belum faham, 

peneliti bisa menjelaskan sehingga mendapatkan data yang benar-benar 

akurat. 

b. bagi peneliti selanjutnya yang berkeinginan melakukan penelitian  dengan 

tema yang sama, diharapkan peneliti selanjutnya menghubungkan 

variabel kepribadian altruistik dengan variabel yang lain seperti, 
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“mempercayai dunia yang adil, tanggung jawab sosial, keyakinan 

individu dalam mengandalikan diri sendiri, dan yang terakhir bisa 

mengontrol ego”. 
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